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Abstrak: Kemampuan pemahaman matematis merupakan aspek fundamental 

yang harus dimiliki oleh setiap siswa, karena dengan kepemilikan kemampuan ini 

dapat membantu siswa untuk menguasai konsep matematika lainnya. Namun 

faktanya banyak siswa yang memiliki kemampuan pemahaman matematis rendah. 

Salah satu faktor yang menjadi sebab rendahnya kemampuan pemahaman 

matematis siswa adaah penerapan model pembelajaran yang kurang memberikan 

kesempatan siswa untuk berperan aktif selama pembelajaran. Hal tersebut 

berdampak pada kesulitan siswa dalam belajar dan memahami materi matematika. 

Maka, diperlukan solusi untuk mengatasi hal tersebut, salah satunya adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 

pendekatan ARIAS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

pemahaman matematis siswa kelas VIII pada materi fungsi dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan ARIAS.  Populasi 

penelitian merupakan seluruh siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 Sokaraja, 

dengan menggunakan teknik convinience sampling diperoleh sampel penelitian 

yaitu siswa kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VIII B ebagai 

kelas kontrol yang berjumlah 59 siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen dengan desain berupa pre-test 

and post-test control group. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode 

observasi dan tes dalam bentuk pre-test dan post-test. Setelah data terkumpul 

kemudian, data dianalisis menggunakan uji t dua sampel bebas, dengan uji 

prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas. Berdasarkan analisis dengan 

uji t dua sampel bebas diperoleh nilai signifikansi pada data post-test sebesar 

0,000 dimana kurang dari batas taraf signifikansi 0,05 ynag menandakan dterdapat 

perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.  Dengan demikian, dapat simpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dengan pendekatan ARIAS berpengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa kelas VIII. 

Kata Kunci: Kemampuan Pemahaman Matematis, Model ARIAS, Model STAD 
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Abstract: The ability to understand mathematics is a fundamental aspect that 

every student must have, because having this ability can help students to master 

other mathematical concepts. However, the fact is that many students have low 

mathematical understanding abilities. One of the factors that causes students' low 

mathematical understanding abilities is the application of learning models that do 

not provide students with opportunities to play an active role during learning. 

This has an impact on students' difficulties in learning and understanding 

mathematics material. So, a solution is needed to overcome this, one of which is 

by implementing the STAD type cooperative learning model with the ARIAS 

approach. This research aims to determine the mathematical understanding 

abilities of class VIII students in function material by applying the STAD type 

cooperative learning model with the ARIAS approach. The research population 

was all class VIII students at MTs Ma'arif NU 1 Sokaraja, using 

techniquesconvenience sampling. The research samples obtained were class VIII 

A students as the experimental class and class VIII B students as the control class, 

totaling 59 students. The type of research used is quantitative research with an 

experimental method with a design in the form ofpre-test and post-test control 

group. Data collection techniques were carried out using observation methods 

and tests in the form pre-test and post-test. After the data was collected, the data 

was analyzed using a two independent sample t test, with prerequisite tests in the 

form of a normality test and a homogeneity test. Based on analysis using the two 

independent samples t test, a significance value was obtained for the data post-

testequal to 0.000, which is less than the significance level limit of 0.05, which 

indicates that there is a significant difference between the average value of the 

experimental class and the control class. Thus, it can be concluded that the STAD 

type cooperative learning model with the ARIAS approach has an effect on 

increasing the mathematical understanding abilities of class VIII students.  

Keywords: ARIAS Model, Mathematical Understanding Ability, STAD Model 
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“Kesuksesan dimulai dari keputusan untuk mencoba” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi 

dan komunikasi era global saat ini berpengaruh pula pada percepatan 

perubahan tuntutan masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan. Tuntutan 

masyarakat global secara tidak langsung menjadikan dunia sebagai ajang 

persaingan dalam menciptakan berbagai inovasi penunjang aspek 

kehidupan. Perlu adanya upaya mengimbangi pesatnya ilmu pengetahuan 

dan teknologi di abad ke-21 yaitu dengan mempersiapkan sumber daya 

manusia yang berkualitas, unggul serta kreatif.  Salah satu tindakan yang 

bisa dilakukan adalah melalui pendidikan sebagai media penyaluran 

pengetahuan dan kemampuan guna mengimbangi persaingan global. 

 Melalui pendidikan yang bermutu, suatu bangsa dapat 

menyongsong masa depan yang lebih baik.   Akan tetapi, dewasa ini 

negara Indonesia sedang menghadapi tantangan besar secara internal yaitu 

terkait mutu pendidikan. Bisa dikatakan mutu pendidikan masih rendah 

yang mengakibatkan tingkat kemampuan dalam menghadapi kompetisi 

kehidupan global rendah yang berdampak pada kemajuan dan 

kemakmuran eksistensi negara. 

 Segala upaya sedang diusahakan pemerintah dalam meningkatkan 

mutu pendidikan. Upaya pengoptimalan mutu pendidikan dimulai dengan 

menitik beratkan perhatian pada komponen – komponen pembentuk proses 

pembelajaran yaitu guru, siswa, dan materi ajar. Salah satu materi ajar 

yang dapat menentukkan kualitas sebuah pendidikan adalah matematika. 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan daya pikir manusia.1 Pesatnya pekembangan dalam berbagai 

 
 1 Herma Kusumanningsih, Cooperative learning model STAD dalam Pembelajaran 

Bangun Datar, 2022 hal 1 
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aspek kehidupan dewasa ini juga dilandasi oleh perkembangan 

matematika. Dengan mempelajari matematika, siswa akan dibimbing agar 

bisa berpikir secara kritis, logis, sistematis, dan kreatif sehingga mampu 

menghadapi berbagai tantangan secara mandiri dengan penuh rasa percaya 

diri.2 Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa dapat memiliki dan 

mengembangkan kemampuan untuk memperoleh, mengelola, dan 

memanfaatkan informasi agar bisa bertahan hidup pada keadaan yang 

selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Sehingga pengajarannya 

dianjurkan untuk semua jenjang pendidikan. 

 Kedudukan matematika dalam peningkatan sumber daya manusia 

tidak lepas dari stigma negatif yang menyertainya. Stigma turun temurun 

yang tentunya harus dihilangkan yaitu matematika merupakan pelajaran 

yang sulit dipelajari dan menakutkan. Hal ini disebabkan karena 

matematika merupakan ilmu terstruktur, dimana untuk menguasai konsep 

baru harus menguasai konsep sebelumnya yang sudah dipelajari. Agar 

siswa dapat menerapkan konsep yang diperoleh maka harus memiliki 

kemampuan pemahaman matematis. 

 Pentingnya kepemilikan kemampuan pemahaman matematis 

dikemukakan oleh Santrock bahwa pemahaman konsep adalah aspek 

pokok dari pembelajaran. Demikian pula, pemahaman merupakan aspek 

dasar untuk berpikir dalam menyelesaikan persoalan-persoalan 

matematika ataupun kehidupan nyata. Sebagai aspek fundamental 

kepemilikan kemampuan ini sangat mendukung terhadap pengembangan 

kemampuan matematis siswa lainnya.3 Pemahaman bukan hanya sekedar 

tentang hafalan, memahami suatu informasi, tetapi lebih dari mampu 

memberi makna serta merepresentasikan kembali informasi yang diterima 

dalam bentuk berbeda. 

 
 2 Ristu Haiban Hirzi et al., “Pengaruh Penbelajaran Matematika Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhaap Hasl Belajar Siswa,” Jurnal Inovasi Karya Ilmiah 

Guru 2, no. 2 (2022): 216. 
 3 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti R, and Utari Sumarmo, Hard Skill Dan Soft Skill 

(Bandung: PT Refika Aditama, 2021). 
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 Pada saat observasi pendahuluan di MTs Ma’arif NU 1 Sokaraja 

dengan melakukan wawancara terhadap salah satu guru matematika 

diperoleh informasi bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa 

khususnya kelas VIII di sekolah tersebut sebagian besar masih rendah. Hal 

tersebut dibuktikan dengan kesulitan yang dialami guru dalam 

memahamkan materi ajar pada siswa. Guru harus mengulang-ngulang 

penjelasan materi yang sedang diajarkan bahkan terkadang harus 

mengulang materi sebelumnya yang masih dalam cakupannya. Rendahnya 

pemahaman matematis yang dimiliki siswa ditandai dengan kesulitan 

siswa dalam menyelesaikan soal secara mandiri, dibutuhkan arahan oleh 

guru dalam menyelesaikannya. Selain itu, ketika pembelajaran berakhir 

dan untuk pertemuan berikutnya siswa sudah lupa dan tidak dapat 

mengerjakan soal sesuai prosedur yang sudah diajarkan sebelumnya.  Hal 

ini dapat terjadi karena kurangnya latihan mengerjakan soal, kurangnya 

motivasi untuk belajar, kurang tertarik dengan model pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru atau kegiatan pembelajaran kurang memberi 

kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. 

Rendahnya kemampuan pemahaman matematis siswa tidak akan 

meningkat secara serta merta, melainkan perlu adanya campur tangan guru 

di dalamnya. Mengatasi hal tersebut, guru dapat melakukan beberapa 

pilihan mengenai penerapan model pembelajaran. Pemilihan dan 

penerapan model pembelajaran yang tepat dan inovasi proses akan 

membantu guru menyampaikan materi agar dapat diserap dan dipahami 

dengan jelas.  Alternatif model pembelajaran yang diduga mampu 

memfasilitasi siswa untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

matematis berdasarkan uraian masalah di atas adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dengan pendekatan ARIAS. Model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 

diterapkan untuk menghadapi keheterogenan kemampuan siswa. Proses 

pembelajaran membagi siswa kedalam beberapa kelompok yang berisi 4-5 

orang dengan kemampuan yang berbeda-beda untuk berkolaborasi dan 
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elaborasi dengan teman sebaya dalam memecahkan masalah.4 Melalui 

model kooperatif tipe STAD kesulitan siswa dalam memahami konsep 

dapat diatasi sebab siswa yang lebih pandai dapat menjadi tutor sebaya 

bagi teman sekelompoknya selama proses diskusi berlangsung. Selain itu, 

adanya assessment mendorong siswa untuk berperan aktif menguasai 

materi secara mandiri bukan atas nama kelompok, karena keberhasilan 

kelompok diperoleh berdasarkan perkembangan skor kuis satiap anggota. 

Serta adanya penghargaan bagi kelompok terbaik dapat memotivasi siswa 

untuk mempelajari materi yang diajarkan. Selain itu, dengan menggunakan 

pendekatan ARIAS pada proses pembelajaran akan membuat siswa secara 

aktif mengkonstruksikan konsep karena sudah dibekali pengajaran yang 

mengedepankan aspek-aspek assurance, rellevance, dan interest. 

Tujuannya agar menarik minat belajar siswa dengan mengetahui 

keterkaitan antara materi yang diajarkan dengan kehidupan sehari-hari, 

memotivasi siswa untuk senantiasa meningkatkan percaya diri siswa 

selama pembelajaran untuk berperan aktif. Kooperatif tipe STAD dengan 

pendekatan ARIAS perpaduan kedua model pembelajaran akan membantu 

siswa untuk meningkatkan pemahaman matematis melalui tutor sebaya 

pada kerja sama kelompok dan pengajaran guru sebagai modal awal 

pengetahuan. 

Salah satu cabang mata pelajaran kelas VIII semester ganjil adalah 

materi fungsi. Hakikatnya materi fungsi mudah dipahami, akan tetapi 

karena dianggap mudah siswa menyepelekannya dan cenderung 

mengabaikan yang berakibat pada kesulitan menyelesaikan soal. 

Kesulitan-kesulitan ini didasari karena kurangnya pemahaman matematis 

siswa terhadap materi fungsi. Kesulitan tersebut seperti: siswa kesulitan 

menjelaskan ulang konsep fungsi dan fungsi korespondensi satu-satu, 

siswa kesulitan mengklasifikasikan pernyataan-pernyataan sesuai 

prasyarat yang membentuk fungsi dan fungsi korespondensi satu-satu, 

 
 4 Gusniar, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievment 

Division ( STAD ) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV 

SDN No . 2 Ogoamas II,” Jurnal kreatif Tadulako 2, no. 1 : 202. 
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siswa kesulitan membuat contoh yang termasuk fungsi atau fungsi 

korespondensi satu-satu dan yang bukan, siswa kesulitan dalam 

merepresntasikan suatu pernyataan ke dalam bentuk representasi 

matematika, dan siswa masih bingung cara menyelesaikan masalah cerita 

sesuai algolritma pada konsep fungsi. 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, penelitian ini penting 

dilakukan. Oleh karena itu perlu diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dengan pendekatan ARIAS sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa kelas VIII 

dengan mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan AIAS terhadap 

peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa kelas VIII di MTs 

Ma’arif NU 1 Sokaraja”. 

B. Definisi Operasional 

1. Model Pembelajaran ARIAS 

 Model Pembelajaran ARIAS adalah usaha pertama dalam kegiatan 

pembelajaran untuk menanamkan rasa yakin/percaya, kegiatan 

pembelajaran ada relevansinya dengan kehidupan siswa, berusaha 

menarik dan memelihara minat atau perhatian siswa.5 Adapun 

komponen dalam model pembelajaran ARIAS yaitu assurance 

(percaya diri), rellevance (relevansi), interest (minat), assessment 

(evaluasi), satisfaction (kepuasan/bangga). Pada awal pembelajaran, 

guru menanamkan rasa percaya diri pada siswa. Kemudian, 

mengemukakan manfaat atas materi yang akan dipelajari dengan 

kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman matematis siswa dilakukan dengan cara diskusi secara 

berkelompok agar siswa memiliki minat untuk belajar. Setelah 

berdiskusi siswa diberikan soal untuk dikerjakan secara individu untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi. Tahap 

 
 5 Amin and Linda Yurike Susan Sumendep, 164 Model Pembelajaran Kontemporer 

(Bekasi: Pusat Penerbitan LPPM, 2022). 
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terakhir yaitu penguatan, siswa yang telah berhasil mengerjakan soal 

dengan benar dan tepat menjadikannya sebagai penguat untuk bisa 

mencapai keberhasilan-keberhasilan selanjutnya. 

2. Model Pembelajaran Student Team Achievment Division (STAD) 

 Pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah model pembelajaran 

untuk tempat siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri 4-5 

siswa dengan tingkat kemampuan siswa berbeda, untuk menguasai 

materi dalam menyelesaikan tugas kelompok setiap anggota saling 

bekerjasama secara kolaboratif dan mmebantu memahami materi, serta 

membantu teman untuk menguasai bahan pembelajaran.6 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah tipe model pembelajaran 

yang menitikberatkan pada proses kerjasama dalam kelompok. Siswa 

dengan kemampuan terbaik menjadi tutor sebaya bagi teman 

sekelompok. Pengelompokkan siswa dilakukan agar siswa saling 

membantu dalam memahami materi agar bisa mengerjakan quis 

individu dengan baik dan mendapatkan skor yang tinggi. Skor masing-

masing siswa berpengaruh pada skor akhir kelompok. Kelompok 

dengan skor tertinggi akan diberikan penghargaan guna mengapresiasi 

dan memotivasi kelompok lain untuk senantiasa meningkatkan 

pemahamannya. Adapun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 

STAD yaitu (1) pengajaran; (2) tim studi; (3) tes; (4) rekognisi. 

3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan Pendekatan 

ARIAS 

 Model pembelajaran ARIAS menurut Muhammad Rahman dan 

Sofan Amri merupakan model pembelajaran yang cocok untuk 

dikolaborasikan dengan model kooperatif.7 Model pembelajaran ini 

melibatkan partisipasi aktif siswa dalam pemecahan masalah. 

Pembelajaran diawali dengan penanaman rasa percaya diri untuk 

 
 6 Endar Desawan, Pendekatan Scientific Dengan Model Kooperatif Tipe STAD Pada 

Operasi Hitung Campuran Kelas IV (Semarang: Cahya Ghani Recovery, 2023). 

 7 Muhammat Rahman and Sofian Amri, Model Pembelajaran ARIAS Terintegratif 

(Jakarta: Prestasi Pusakarya, 2014). 
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menumbuhkan partisipasi aktif siswa, menyampaikan manfaat dan 

tujuan materi yang diajarkan, serta menjelaskan materi secara singkat 

sebagai pengetahuan awal untuk bekal dalam diskusi kelompok.  

Belajar secara berkelompok dengan tingkat kemampuan siswa 

heterogen, dimana siswa dengan kemampuan kategori tinggi 

membantu memahamkan materi kepada siswa dengan kategori rendah. 

Setelah belajar secara kelompok, beberapa perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya. Kemudian di akhir pembelajaran 

akan dilakukan penilaian secara individu. Skor masing-masing 

induvidu akan digabungkan dengan anggota kelompoknya. Kelompok 

yang memiliki skor tertinggi akan diberi penghargaan berupa hadiah 

untuk memotivasi siswa yang lain untuk belajar lebih giat. Melalui 

kegiatann tersebut siswa akan belajar dna membenutk pemahamannya 

sendiri. 

4. Kemampuan Pemahaman Matematis 

 Kemampuan pemahaman merupakan kemampuan untuk menyerap, 

memahami dan memaknai suatu konsep matematika serta mampu 

menginterpretasi ulang dalam bentuk lain tanpa menghafal. Adapun 

indikator kemampuan pemahaman matematis yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut:8 

a) Menyatakan ulang suatu konsep 

b) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut 

c) Membuat contoh dari suatu konsep 

d) Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematika 

e) Menerapkan konsep secara algoritma. 

 
 8 Siti Ruqoyyah, Sukma Murni, and Linda, Kemampuan Pemahaman Konsep Dan 

Resiliensi Matematika Dengan VBA Microsoft Excel (Purwakarta: CV. Tre Alea Jacta Pedagogie, 

2020). 
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C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan penjelasan pada latar belakang yang kemudian 

diambil menjadi rumusuan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan 

ARIAS terhadap peningkatan kemampuan pemahaman matematis Siswa 

kelas VIII MTs Ma’arif Nu 1 Sokaraja?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti paparkan di atas 

maka tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran STAD dengan 

pendekatan ARIAS terhadap kemampuan pemahaman matematis 

siswa kelas VIII MTs Ma’arif Nu 1 Sokaraja. 

2. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat diambil manfaatnya 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Dampak dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi dalam dunia pendidikan lebih tepatnya pada kegiatan 

pembelajaran perihal variasi pemilihan metode yang digunakan 

khususnya penerapan model pembelajaran STAD dengan 

pendekatan ARIAS. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi siswa, 

a) Mengenali kemampuan pemahaman matematis yang 

dimilikinya dan dijadikan motivasi belajar untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman matematis. 

b) Model pembelajaran ini diharapkan mampu meningkatkan 

kompetensi sosial dengan saling memahamkan materi 

pelajaran melalui diskusi berkelompok. 
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2) Bagi guru 

a) Membantu guru untuk mengenali kemampuan pemahaman 

matematis setiap siswa. 

b) Dapat dijadikan referensi untuk menerapkan serta 

berinovasi dalam kegiatan pembelajaran sehingga mampu 

memberikan pembelajaran matematika yang berpotensi 

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman matematis. 

c) Penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang diterapkan. 

3) Bagi Sekolah 

Penelitian ini digunakan sebagai kajian untuk meningkatkan 

mutu dan kualitas pendidikan di sejolah. 

4) Bagi peneliti 

Bertambah pengalaman dan wawasan peneliti terkait model 

pembelajaran STAD dengan pendekatan ARIAS. 

E. Sistematika Pembahasan 

 Untuk mempermudah pemahaman terhadap pokok-pokok 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka peneliti akan 

mendeskripsikannya dalam sistematika pembahasan. Sistematika 

pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari tiga bagian yaitu: 

Bagian pertama meliputi halaman judul, halaman pernyataan keaslian, 

halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, abstark indonesia, 

abstrak inggris, halaman persembahan, halaman motto, kata pengantar, 

daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, daftar lampiran. Bagian kedua berisi 

5 bab antara lain: Bab I Pendahuluan, yang berisikan latar belakang 

masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, serta sistematika pembahasan. Bab II Landasan Teori, yang 

berisikan kerangka teori yang memuat uraian terkait kemampuan 

pemahaman matematis siswa, model pembelajaran ARIAS, model 

pembelajaran STAD, model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 



 
10 

 

 

pendekatan ARIAS, materi fungsi. Kajian pustaka, dan rumusan hipotesis. 

Bab III Metode Penelitian, terdiri atas jenis penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, populasi dan sampe penelitian, variabel dan indikator 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. Bab IV 

Hasil Penelitian, berisikan tentang hasil dan pembahasan terkait penelitian 

yang sudah dilakukan. Bab V Penutup, memuat tentang kesimpulan dan 

saran. Bagian akhir berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar 

riwayat hidup. 



 

11 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Kemampuan Pemahaman Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Pemahaman Matematis 

 Pembelajaran matematika sangat menekankan siswanya 

untuk memiliki kemampuan-kemampuan matematis. Kemampuan 

tersebut akan membantu siswa dalam memahami, memperoleh 

pengetahuan matematika yang bermakna sebagai pondasi dalam 

berpikir secara kritis, logis, sistematis, dan kreatif. Tujuan yang 

ingin dicapai melalui pembelajaran matematika diantaranya adalah 

kepemilikan pemahaman matematis pada siswa. Selaras dengan 

pendapat Hudoyono bahwasannya “Tujuan pembelajaran 

matematika adalah agar siswa memahami apa yang dipelajari”.9 

 Kemampuan pemahaman matematis berasal dari istilah 

mathematical understanding merupakan kemampuan matematis 

yang sangat penting dalam belajar matematika. Menurut Robert E. 

Slavin pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

memahami materi/bahan.10 Siswa yang memiliki pemahaman 

ditandai dengan siswa mampu memahami sesuatu sehingga dapat 

menjelaskan informasi berupa kosakata ke dalam bentuk angka, 

dapat menafsirkan dan menginterpretasikan pernyataan dengan 

kalimat sendiri. Abidin-pun mengemukakan bahwasannya 

pemahaman merupakan kemampuan menerangkan dan 

menginterpretasi sesuatu.11  

 Menurut Heris kemampuan pemahaman matematis 

merupakan satu kompetensi dasar dalam belajar matematika yang 

 
 9 Hendriana, R, and Sumarmo, Hard Skill Dan Soft Skill. 

 10 Narulita Yusron, Cooperative Learning Teori, riset dan praktik (Bandung: Nusa media, 

2020). 

 11 Hendriana, R, and Sumarmo, Hard Skill Dan Soft Skill. 
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meliputi kemampuan menyerap suatu materi, mengingat rumus dan 

konsep matematika serta menerapkannya dalam kasus sederhana 

atau dalam kasus sejenis, menduga kebenaran suatu pernyataan dan 

menerapkan rumus dan teorema dalam penyelesaian masalah.12 

Berdasarkan pernyatan tersebut kemampuan pemahaman 

matematis erat kaitannya dengan pemahaman konsep pada 

matematika.  

 Dapat dilihat dari pengertian pemahaman konsep menurut 

Sanjaya yaitu kemampuan siswa yang berupa penguasaan sejumlah 

materi pelajaran, dimana sejumlah konsep tidak sekedar diketahui 

dan diingat siswa, tetapi siswa mampu menyatakan ulang dalam 

bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interpretasi data 

dan mampu menerapkan konsep berdasarkan struktur kognitif pada 

siswa.13 Artinya pemahaman konsep matematis yang diharuskan 

adalah siswa memahami secara betul materi yang disampaikan, 

bukan sekedar mengetahui dan menghafal suatu informasi tetapi 

harus mengetahui keobjektifan dan makna yang terkandung 

didalamnya.  

 Kemampuan pemahaman matematis menurut peneliti 

berdasarkan penjelasan para ahli adalah kemampuan menyerap, 

memahami dan memaknai suatu konsep matematika serta mampu 

menginterpretasi ulang dalam bentuk lain tanpa menghafal.  

b. Tingkat kemampuan Pemahaman  

 Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti 

sebuah permasalahan. Berbekal pemahaman, seseorang bisa 

menyelesaikan masalah yang dihadapi. Pemahaman dalam 

matematika bukan hanya sekedar menghafal rumus atau 

menghitung dengan benar tetapi yang diharapkan mampu 

mengetahui kebenaran rumus atau konsep yang diterapkan. Untuk 

 
 12 Hendriana, R, and Sumarmo. 

 13 Siti Ruqoyah dkk., Kemampuan Pemahaman Konsep dan Resiliensi Matematika 

dengan VBA Microsoft Excel, (Purwakarta: Tre Alea Jacta Pedagogie, 2020), hlm. 5. 
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sampai pada mengetahui kebenaran rumus atau konsep matematika 

terlebih dulu menguasai tingkat pemahaman sebelumnya. 

 Menurut Polya kemampuan pemahaman dibagi menjadi 4 

tingkatan, yaitu:14 

1) Pemahaman mekanikal, bilamana seseorang dapat mengingat 

dan menerapkan suatu konsep secara benar. 

2) Pemahaman induktif, bilamana seseorang dapat menerapkan 

rumus pada kasus yang serupa 

3) Pemahaman rasional, bilamana seseorang dapat membuktikan 

kebenaran rumus atau konsep. 

4) Pemahaman intuitif, bilamana seseorang yakin terhadap 

kebenaran suatu konsep tanpa keraguan. 

c. Indikator Kemampuan Pemahaman Matematis 

 Kemampuan yang harus diperhatikan dalam proses 

pembelajaran matematika adalah kemampuan pemahaman 

matematis. Kemampuan ini menjadi modal awal untuk 

mengembangkan kemampuan matematis lainnya. Maka dari itu, 

agar siswa melalui dan meraskan proses pembelajaran yang 

dinamis serta bermakna harus dilandasi dengan penanaman 

pemahaman konsep matematis. Untuk mengethaui sejauh mana 

kecakapan yang dimiliki siswa diperlukan alat ukur (indikator). 

Urgensinya dapat dijadikan sebagai pedoman pengukuran yang 

sesuai. 

 Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah:15 

1) Menyatakan ulang suatu konsep 

2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut 

3) Membuat contoh dari suatu konsep 

 
 14 Hendriana, R, and Sumarmo, Hard Skill Dan Soft Skill. 

 15 Ruqoyyah, Murni, and Linda, Kemampuan Pemahaman Konsep Dan Resiliensi 

Matematika Dengan VBA Microsoft Excel. 
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4) Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematika 

5) Menerapkan konsep secara algoritma. 

d. Faktor -faktor Pengaruh Kemampuan Pemahaman Matematis 

 Kecakapan yang harus dimiliki siswa salah satunya adalah 

kemampuan pemahaman matematis. Sebagai landasan penting 

dalam berpikir untuk menyelesaikan masalah matematika. 

Berbekal pemahaman matematis, siswa mampu menyelesaikan 

persoalan matematika dengan mudah. Sebaliknya, jika seorang 

siswa belum mempunyai pemahaman matematis cenderung 

kesulitan dalam menentukan dan mengaplikasikan konsep serta 

algoritma penyelesain masalah. Artinya kepemilikan kemampuan 

pemahaman matematis menjadi salah satu pertanda keberhasilan 

belajar siswa dalam matematika. Rendahnya kemampuan 

pemahaman matematis tidak mutlak karena kurangnya kemampuan 

siswa dalam menyerap konsep, tetapi ada faktor lain yang 

mempengaruhi. 

 Menurut Ngalim Purwanto keberhasilan belajar siswa 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dibagi menjadi dua 

golongan, yaitu:16 

1) Faktor dari dalam individu (Internal), dipengaruhi oleh 

pertumbuhan, kecerdasan, latihan, dan motivasi. 

2) Faktor dari luar individu (Eksternal), dipengaruhi oleh 

lingkungan keluarga, proses pembelajaran, sarana dan 

prasarana belajar. 

Kedua faktor ini perlu dibenahi dengan baik supaya siswa mampu 

mencapai keberhasilan belajar yang diharapkan. 

 

 

 

 
 16 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007). 
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2. Model Pembelajaran ARIAS 

a. Pengertian Model Pembelajaran ARIAS 

 Model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, 

Interest, Assesment, Satisfaction) dikembangkan oleh Keller 

Kopler merupakan modifikasi dari model pembelajaran ARCS 

(Attention, Rellevance, Confiidence, Satisfaction). Modifiksi 

dilakukan dengan menambahkan komponen evaluasi, mengganti 

nama confidence menjadi assurance (percaya diri) dan attention 

menjadi interest (minat). Penggantian serta penambahan komponen 

memiliki makna sebagai usaha pertama untuk menanamkan rasa 

percaya diri siswa, untuk menarik dan memelihara minat belajar 

siswa, kemudian dilakukan evaluasi untuk mengetahui kemajuan 

yang dicapai masing-masing siswa.  

 Model ARIAS merupakan model pembelajaran yang 

sederhana, sistematika, bermakna dan berpusat pada siswa, namun 

juga tidak terlepas dari peranan guru. Menurut Rahman dan Sofan 

Amri, model pembelajaran ARIAS adalah usaha pertama pada 

proses pembelajaran untuk menumbuhkan rasa yakin atau percaya 

diri pada siswa, dimana proses pembelajaran ada kaitannya dengan 

kehidupan nyata yang mampu menarik serta menjaga minat belajar 

siswa.17 Menurut Maulana Arifat Lubis dkk, ARIAS adalah model 

pembelajaran yang menanamkan rasa yakin selama kegiatan 

pembelajaran sehingga siswa termotivasi maksimal untuk meraih 

keberhasilan yang optimal. Sedangkan Kushendrati menuturkan 

bahwa model pembelajaran yang berupaya untuk menekankan 

kepercayaan diri atau rasa yakin siswa, berusaha menarik dan 

memelihara minat atau perhatian siswa serta pengadaan evaluasi 

 
 17 M Rahman and Sofan Amri, Model Pembelajaran ARIAS (Assurance, Rellevance, 

Interest, Assesment, Satisfaction) Terintegratif Dalam Teori Dan Praktik Untuk Menunjang 

Penerapan Kurikulum 2015 (Jakarta: PT Prestasi Pustakarya, 2014). 
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dan pemberian penguatan untuk menumbuhkan rasa bangga 

siswa.18 

 Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran ARIAS adalah usaha awal dalam kegiatan 

pembelajaran untuk menumbuhkan dan menanamkan rasa percaya 

diri, mengaitkan pembelajaran dengan kegiatan sehari-hari serta 

pengadaan assesmen untuk memantau pencapaian siswa dan 

menumbuhkan rasa bangga melalui pemberian penghargaan. 

b. Komponen Model Pembelajaran ARIAS 

 Rahman dan Amri mengemukakan bahwa model 

pembelajaran ARIAS terdiri dari lima komponen yaitu: Assurance, 

Rellevance, Interest, Assesment, Satisfation.19 Kelima komponen 

tersusun secara sistematik yang perlu ada pada kegiatan 

pembelajaran. Berikut pembahasan singkat ke-lima komponen 

ARIAS: 

1) Assurance (Percaya Diri) 

  Assurance merupakan tahap awal dalam pembelajaran, 

dimana guru memberikan motivasi untuk menumbukan rasa 

percaya diri pada siswa. Sikap percaya diri ini akan mendorong 

siswa untuk memaksimalkan usaha dalam belajar agar 

mencapai hasil yang lebih baik. Menurut Proyitno, siswa yang 

memiliki kepercayaan diri dan memiliki penilaian positif 

terhadap dirinya cenderung konsisten dalam menampilkan 

prestasi yang baik.20 Seseorang dengan tingkat kepercayaan 

tinggi cenderung akan berhasil bagaimanapun kemampuan 

yang dimiliki.21 Sikap percaya diri akan keberhasilan mencapai 

 
 18 N P Satriani, Kt Pudjawan, and I Suarjana, “Pengaruh Model Pembelajaran Arias 

Dengan Selingan Ice Breaker Terhadap Hasil Belajar IPA” 2, no. 3 (2018): 314. 
 19 Amin and Sumendep, 164 Model Pembelajaran Kontemporer. 

 20 Hasanah dan Bermi, Metode Pembelajaran PAI(Pasaraman Barat: CV AZKA 

PUSTAKA, 2022). 

 21 Ujang S. Hidayat, Model-Model Pembelajaran Efektif (Sukabumi: Yayasan Budhi 

Mulia Sukabumi, 2016). 
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sesuatu berpengaruh pada tingkah laku untuk mencapai 

keberhasilan tersebut. 

2) Rellevance  

 Dalam pendidikan, relevansi diartikan sebagai kesesuaian 

atau keselarasan antara pendidikan dengan tuntutan kehidupan 

masyarakat.22  Artinya pada tahap ini berupaya mengaitkan 

antara materi yang diajarkan dengan kehidupan nyata siswa. 

Jika siswa merasa kegiatan belajar yang diikuti bermakna, 

bernilai, bermanfaat serta berguna dalam kehidupan maka 

siswa akan terdorong untuk mempelajarinya.  

3) Interest (Minta / Perhatian) 

 Komponen Interest merupakan aspek yang erat kaitannya 

dengan minat atau perhatian siswa. Woodruff menuturkan 

bahwa pembelajaran tidak akan terlaksana jika siswa tidak 

memiliki minat.23 Pada umumnya siswa dengan minat dan 

perhatian belajar tinggi mampu meraih keberhasilan yang 

optimal. Oleh karena itu, minat harus dibangkitkan dan 

dipelihara agar tercapai tujuan belajar. 

4) Assessment (Evaluasi) 

 Assessment merupakan tahap yang berhubungan dengan 

evaluasi siswa selama proses pembelajaran. Evaluasi adalah 

salah satu aspek pokok dalam pembelajaran untuk mengetahui 

pencapaian pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Dengan adanya evaluasi, guru bisa memonitori kemajuan 

belajar siswa sebagai individu maupun kelompok dalam proses 

pembelajaran.  

 

 

 
 22 Amin and Sumendep, 164 Model Pembelajaran Kontemporer. 

 23 Asnarni Lubis and Nazriani Lubis, Pembelajaran Dan Penilaian (Lengkap Dengan 

SIntaks Pembelajaran, Indikator Dan Aplikasi Kisi-Kisi Soal) (Surabaya: Jakad Media Publishing, 

2021). 
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5) Satisfaction (Kepuasan) 

 Tahap akhir pada model pembelajaran ARIAS adalah 

Satisfaction, komponen yang berhubungan dengan rasa puas, 

bangga atas hasil yang diperoleh. Penguatan yang mampu 

memberikan rasa bangga dan puas pada siswa adalah penting 

dan perlu dalam kegiatan pembelajaran. Pemberian penguatan 

dapat berupa verbal maupun non-verbal yang diharapkan 

mampu membangkitkan kepuasan dan kebanggaan atas 

pencapaian yang diperoleh siswa, agar senantiasa menggapai 

keberhasilan-keberhasilan selanjutnya.   

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran ARIAS 

 Menurut Siti Fauziyah Simatupang langkah-langkah 

pembelajaran ARIAS sebagai berikut: 

1) Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa agar memiliki 

rasa percaya diri dengan kemampuan yang ia miliki 

(Assurance) 

2) Menyampaikan kepada siswa tentang manfaat, tujuan dari 

materi yang akan dipelajari serta mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari (Rellevance) 

3) Guru dapat menggunakan berbagai alat peraga untuk 

menjelaskan materi (Interest) 

4) Guru mengukur pemahaman siswa melalui pemberian beberapa 

tugas baik secara individu maupun kelompok (Assesment) 

5) Memberikan hadiah kepada siswa baik secara kelompok 

maupun individu atas hasil belajar siswa (Satisfaction). 

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran ARIAS 

Kelebihan Model Pembelajaran ARIAS, sebagai berikut:24 

1) Siswa aktif belajar mengajar 

2) Menumbuhkan rasa tertantang pada siswa untuk 

memperbaiki diri 

 
 24 Amin and Sumendep, 164 Model Pembelajaran Kontemporer. 
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3) Memotivasi siswa untuk bersaing secara sehat 

4) Membantu siswa dalam memahami materi pelajaran 

5) Membangkitkan rasa percaya diri pada siswa bahwa 

mereka mampu. 

Kekurangan Model Pembelajaran ARIAS, yakni:25 

1) Rendahnya motivasi siswa untuk berpartisipasi aktif selama 

pembelajaran berpengaruh pada penyampaian materi yang 

kurang dipahami. 

2) Membutuhkan tenaga, waktu, pemikiran, peralatan, dan 

keterampilan ekstra dari seorang pengajar 

3) Model pembelajaran ARIAS lebih menekankan pada 

psikologi siswa untuk meningkatkan motivasi siswa 

sehingga sulit untuk dilakukan evaluasi secara kualitatif  

4) Untuk menumbuhkan semangat siswa diperlukan 

kecakapan komunikasi yang baik dan kemampuan 

persuasive tinggi pada guru. 

3. Kooperatif Tipe STAD 

a. Pengertian  

 Pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team 

Achievement Division) pertama kali dikembangkan oleh Robert 

Slavin dan teman-temannya di Universitas John Hopkin. Alasan 

yang melatarbelakangi terbentuknya model pembelajaran 

kooperatif STAD adalah upaya memotivasi siswa untuk senantiasa 

berusaha meningkatkan pemahamannya melalui diskusi kelompok 

mengenai materi yang telah disampaikan guru. Teori belajar yang 

dianut model STAD adalah teori kontruktivisme, pengetahuan 

diperoleh melalui interaksi aktif antar siswa dan siswa dengan 

guru. Teori kontruktivisme beranggapan bahwa konsep materi 

 
  25 Amin and Sumendep. 
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yang mudah maupun sulit akan lebih mudah ditemukan dan 

pahami manakala didiskusikan dengan teman sebayanya.26 

 Menurut Slavin, STAD disusun berdasarkan dua elemen 

dasar yaitu Student Teams yaitu pengelompokan siswa dan 

Achievment Divisions yaitu menyetarakan kesempatan pada siswa 

untuk mencapai nilai tinggi melalui proses kerja kelompok 

seoptimal mungkin.27 Pembelajaran kooperatif tipe STAD 

merupakan model pembelajaran yang digunakan sebagai wadah 

belajar bagi siswa dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 

orang dengan tingkat kemampuan heterogen, untuk menguasi 

materi dalam menyelesaikan tugas kelompok dan setiap anggota 

saling bekerjasama secara kolaboratif untuk membantu teman 

memahami seta menguasai materi. Pendapat Trianto pembelajaran 

STAD adalah tipe pembelajaran kooperatif dengan menggunakan 

kelompok kecil dengan jumlah anggota setiap kelompok 4-5 

peserta didik yang terdiri dari berbagai unsur yang berbeda sifat 

serta berlainan jenis.28 

 Davidson menyatakan bahwa pembelajaran dengan model 

kooperatif adalah kelompok kecil yang menawarkan kesempatan 

untuk sukses bagi siswa, interaksi dalam kelompok dirancang agar 

semua anggota mempelajari konsep dan strategi pemecahan 

masalah.29 Esminarto dkk menuturkan bahwa STAD adalah tipe 

cooperative learning yang mengedepankan pada prestasi tim, 

keaktifan dan hubungan antar siswa dalam menyemangati dan 

membantu memahamkan materi. Menurut Adi Wijaya, jika suatu 

 
 26 Nida Jarmita, “Penerapan pembelajaran kooperatif tipe stad dalam meningkatkan 

pemahaman matematis siswa pada pokok bahasan bangun ruang,” Jurnal Ilmiah Didaktika XIII, 

no. 1 (2012): 156. 

 27 Lola Amalia et al., Model Pembelajaran Kooperatif (Semarang: Cahya Ghani 

Recovery, 2023). 

 28 Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran (Sleman: Deepubish, 2020). 

 29 Anita and Bornok Sinaga, “Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika 

Siswa Dengan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Pada Siswa SMP Swasta 

Trisakti 2 Medan,” Jurnal Inspiratif 1, no. 1 (2015): 1–9. 
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kelompok ingin mendapatkan nilai penghargaan terbaik maka 

diharapkan adanya usaha saling membantu antar teman satu 

kelompok dalam memahami materi yang sudah diberikan guru.30  

 Berdasarkan definisi yang diterangkan diatas, peneliti 

menyimpulkan pengertian model pembelajaran STAD sebagai 

pembelajaran yang membagi siswa kedalam kelompok kecil 

beranggotakan 4-5 siswa untuk saling bekerjasama secara tim 

dalam mengkontruksikan pengetahuan serta saling membantu 

memahamkan dan menguasai konsep matematika yang dipelajari 

supaya mampu memcahkan masalah secara kolaboratif. 

b. Tahapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

 Adapun tahapan STAD menurut Huda sebagai berikut:31 

1) Pengajaran 

 Tahap ini merupakah langkah awal pembelajaran, guru 

menyajikan materi melalui metode diskusi dan tanya jawab. 

Penyampaian materi digunakan sebagai bekal untuk 

bekerjasama tim dalam menyelesaikan masalah. Serta guru 

juga memberikan motivasi pentingnya pemahaman materi 

pembelajaran untuk kehidupan nyata. 

2) Tim Studi 

 Siswa dibagi menjadi kelompok belajar beranggotakan 4-5 

siswa untuk menyelesaikan masalah ynag tersaji dalam lembar 

kerja siswa. Tahap ini dilakukan sebagai tahap penerapan 

konsep untuk memahami lebih dalam materi dengan cara siswa 

saling bertukar pikiran antarpemahaman yang diperoleh pada 

tahap awal. 

 

 

 
 30 Supinah dan Agus D. W, “strategi Pembelajaran Matematika SD” departemen 

pendidikan nasional 60 

 31 Isrok’atun and Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2019). 
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3) Tes 

 Siswa mengerjakan tes atau quis secara individu 

berdasarkan pemahamn yang diperoleh pada saat belajar 

kelompok. Nilai quiz masing-masing siswa akan 

diakumulasikan menjadi skor kelompok.  

4) Rekognisi 

 Tahap terakhir dengan memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang memperoleh skor tertinggi. 

  Sedangkan Ibrahim menuturkan fase-fase Cooperative 

learning STAD sebagai berikut:32 

1) Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 

2) Menyajikan informasi 

3) Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok 

belajar  

4) Membimbing kelompok bekerja dan belajar 

5) Evaluasi 

6) Memberikan penghargaan  

c. Kelebihan dan Kelemahan Kooperatif Tipe STAD 

 Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, 

yakni:33 

1) Siswa diberi kesempatan untuk bekerjasama dengan siswa lain 

2) Siswa menguasai pelajaran yang disampaikan 

3) Selama proses pembelajaran siswa saling ketergantungan 

positif 

4) Antar siswa saling mengisi satu sama lain. 

  Sedangkan kelemahan kooperatif tipe STAD sebagai 

berikut: 

1) Membutuhkan waktu yang lama 

2) Kemungkinan ketidakcocokan antar-anggota kelompok 

 
 32 Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran. 

 33 Shilphy A. Octavia. 
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4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan Pendekatan 

ARIAS 

 Pembelajaran yang ideal adalah pembelajaran yang berpusat pada 

orang yang sedang belajar yaitu siswa. Menurut Arsyad Azhar, 

pembelajaran yang berpusat pada siswa akan membentuk tiga 

karakteristik yaitu siswa dapat mengetahui apa yang dipelajari, 

bagaimana yang dipelajari dan kapan dipelajari pembelajaran tersebut, 

sehingga tiga hal tersebut memiliki tingkat pemahaman tingi dan 

bertanggung jawab atas pengeloaan kegiatan belajarnya sendiri.34 

Dengan demikian siswa paham terhadap konsep serta rumus 

matematika bukan hanya sekedar menghafal tanpa mengerti isi, 

maksud, dan penggunaannya. Salah satu model pembelajaran yang 

dapat menciptakan pembelajaran tersebut adalah kooperatif tipe STAD 

dengan pendekatan ARIAS. 

 Model pembelajaran ARIAS menurut Muhammad Rahman dan 

Sofan Amri merupakan model pembelajaran yang cocok untuk 

dikolaborasikan dengan model kooperatif.35 Langkah kunci yang 

digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam penerapan 

model STAD dengan pendekatan ARIAS dengan membentuk 

kelompok-kelompok belajar dan proses diskusi. Tujuannya agar saling 

bekerja sama menemukan konsep dan rumus serta mengaplikasikannya 

dalam pemecahan masalah. Berikut langkah-langkah penggabungan 

Model Pembelajaran STAD dengan pendekatan ARIAS: 

 

 

 

 

 

 

 
 34 Rahman and Amri, Model Pembelajaran ARIAS Terintegratif. 

 35 Rahman and Amri. 
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Tabel 1. Model Kooperatif Tipe STAD dengan Pendekatan ARIAS 

ARIAS STAD ARIAS dengan Pendekatan 

STAD 

1. Assurance 

2. Rellevence 

1. Pengajaran 1. Pengajaran Rellevence 

untuk Meningkatkan 

Percaya Diri 

3. Interest  2. Tim Studi  2. Mengkaji Materi Secara 

Menarik Melalui Tim   

4. Assesment   3. Tes  3. Assesement 

5. Satisfaction   4. Rekognisi  4. Penguatan  

  

 Tahapan model kooperatif tipe STAD dengan pendekatan ARIAS: 

a. Pengajaran Rellevence untuk Meningkatkan Percaya Diri 

  Tahap ini merupakah langkah awal pembelajaran, guru 

menyajikan materi melalui media ajar dan mengaitkannya dengan 

kebutuhan siswa dalam kehidupan nyata. Penyampaian materi 

digunakan sebagai bekal untuk bekerjasama tim dalam 

menyelesaikan masalah.  Serta guru juga memberikan motivasi agar 

siswa memiliki tingkat percaya diri yang tinggi. Dengan sikap 

percaya diri tinggi akan berpengaruh pada tingkah laku siswa untuk 

meraih keberhasilan. 

b. Mengkaji Materi Secara Menarik Melalui Tim   

  Siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil yang 

terdiri dari 4-5 siswa dengan kemampuan heterogen. Belajar secara 

kelompok akan menarik perhatian siswa untuk belajar karena ada 

tutor sebaya. Melalui diskusi kelompok, siswa saling bertukar 

pikiran mengkontruksikan materi untuk menyelesaikan masalah 

yang disajkan. Selain itu, siswa membantu sesama dalam 

memahamkan materi yang diajarkan.  
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c. Assesement 

  Pada tahap ini siswa akan diberikan tes uraian untuk 

mengetahui tingkat kemampuan pemahaman siswa. Dengan adanya 

evaluasi, guru bisa memonitori kemajuan belajar siswa sebagai 

individu maupun kelompok dalam proses pembelajaran.  

d. Penguatan 

  Tahapan akhir proses pembelajaran dengan memberikan 

penguatan secara verbal maupun non-verbal. Tujuannya agar siswa 

meiliki rasa puas terhadap kemampuan yang dimiliiki dan 

senantiasa berusah untuk meraih keberhasilan-keberhasilan 

selanjutnya. 

5. Ruang Lingkup Materi 

 Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi kelas 

VIII semester ganjil yaitu fungsi. Materi fungsi diimplementasikan 

dengan model pembeajaran STAD dengan pendekatan ARIAS untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa. 

a. Fungsi  

 Fungsi adalah relasi khusus yang memasangkan setiap 

anggota domain dengan tepat satu dianggota kodomain.36 Jika 

anggota domain mempunyai pasangan lebih dari satu atau tidak 

memiliki pasangan di kodomain, maka relasi tersebut bukan 

fungsi. 

 Suatu fungsi dinotasikan dengan huruf kecil sseperti f, g, h, 

i dan sebagainya. Fungsi yang memetakan himpunan A ke 

himpunan B dinotasikan dengan f(x).37  

b. Menyatakan Fungsi 

 Fungsi dapat dinyatakan ke dalam tiga acara yaitu: diagram 

panah, diagram kartesius, dan pasangan berurutan.38 

 
 36 Agustin et al., Matematika Untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester Ganjil (Surakarta: 

CV. Surya Badra, n.d.). 

 37 Agustin et al. 
 38 Agustin et al. 
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Contoh:  

Diketahui A= {1, 2, 3, 4} dan B= {2, 4, 6, 8}. Relasi dari 

himpunan A ke himpunan B pada diagram panah tersebut adalah 

“setengah dari”.  Buatlah representasi kedalam bentuk pasangan 

berurutan, diagram panah, diagram kartesius! 

Jawab: 

1) Pasangan Berurutan 

Relasi “setengah dari” himpunan A ke himunan B dalam 

pasangan berurutan 

{(1, 2), (2, 4), (3, 6) 

2) Diagram Panah 

Relasi “setengah dari” himpunan A ke himunan B dalam 

diagram panah 

 

 

 

 

 

         A          B     

Gambar 1. Diagram Panah 

3) Diagram Kartesius 

Relasi “setengah dari” himpunan A ke himunan B dalam 

diagram kartesius 

 

Gambar 2. Diagram Kartesius 
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c. Korespondensi Satu-Satu 

 Korespondensi satu-satu adalah fungsi khusus yang 

memasangkan setiap anggota domain dengan tepat satu di 

anggota kodomain dan juga sebaliknya. Oleh karena itu syarat 

suatu relasi dikatakan korespondensi satu-satu adalah jumlah 

domain dan kodomain harus sama banyak. Menghitung 

banyaknya korespondensi satu-satu yang mungkin terjadi diantara 

himpunan A dan himpunan B adalah n!.39  

B. Penelitian Terkait 

 Terkait model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 

pendekatan ARIAS, peneliti telah melakukan telaah pustaka dengan 

peneliti lain yang berkaitan dengan penelitian penulis: 

 Penelitian pertama oleh Sari Fauziyah Simatupang pada tahun 

2020/2021 berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Assurance, 

Relevance, Interest, Assesment, Satisfaction dan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Co-op-Co-op Terhadap Kemampuan Pemahamn Konsep 

dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa pada Materi 

Matriks Siswa Kelas XI MA Al-Wasliyah 12 Perbaungan T. A 

2020/2021”. Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh model 

pembelajaran ARIAS dan Co-op-Co-op terhadap kemampuan pemahaman 

konsep dan pemecahan masalah dengan fhitung (4,525) ftabel (3,23). 

Hubungan penelitian ini dengan penelitian penulis memiliki persamaan 

yaitu meneliti pengaruh model pembelajaran ARIAS terhadap kemampuan 

pemahaman matematis. Sedangkan perbedaannya terdapat pada variabel 

yang diteliti, objek atau tempat penelitian, dan teori yang digunakan.40  

 Penelitian kedua oleh S.A.M. Hetina, N. Parwati, I W.P. Astawa 

tahun 2018 yang berjudul ”Peningkatan Aktivitas Belajar dan Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa SMP Melalui Penerapan Model Pembelajaran 

 
 39 Agustin et al. 

 40 Sari Fauziyah Simatupang, Rahmaini, and Fibri Rakhmawati, “Pengaruh Model 

ARIAS Dan Co-Op-Co-p Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Dan Masalah Matematika,” 

Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. April (2022): 167–73. 
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ARIAS”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran ARIAS meningkatkan aktivitas belajar dan pemahaman 

konsep matematika. Penelitian tersebut memiliki persamaan yaitu meneliti 

model pembelajaran ARIAS untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

matematis. Perbedaannya terletak pada model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD dengan pendekatan ARIAS.41 

 Penelitian ketiga yaitu Skripsi oleh Khoirunnisaa fakultas tarbiyah 

dan keguruan Institusi Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung pada 

tahun 2017 yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran ARIAS 

(Assurance, Relevance, Interest, Assesment, Satisfaction) terhadap hasil 

belajar matematika peserta didik kelas IV SD N 2 Campang Raya Bandar 

Lampung TP. 2016/2017”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh model pembelajaran ARIAS terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas IV di SD Negeri 2 Campang Raya Bandar 

Lampung tahun pelajaran 2016/2017. Pada penelitian menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif pada model pembelajaran ARIAS terhadap 

hasil belajar peserta didik pokok bahasan KPK dan FPB pada peserta didik 

kelas IV SD N 2 Campang Raya Bandar Lampung.yang menandakan 

adanya pengaruh dari treatment.  Berdasarkan kajian mengenai penelitian 

diatas, persamaan dengan penelitian penulis adalah mata pelajaran yang 

diujikan, variabel X (model pembelajaran ARIAS). Sedangkan 

perbedaannya terdapat pada variabel Y (Kemampuan Pemahaman 

Matematis), objek dan tempat penelitian.42 

C. Kerangka Berpikir 

 Pembelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran yang 

wajib diajarkan disetiap jenjang pendidikan. Hal ini berlandaskan pada 

 
 41 Hertina, Parwati, and Astawa, “Peningkatan Aktivitas Belajar Dan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa SMP Melalui Penerapan Model Pembelajaran ARIAS.” 

 42  Khoirunnisaa, Pengaruh Model Pembelajaran ARIAS 9Assurance, Rellevance, 

Assesment, and Satisfaction) Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas IV SD N 2 

Campang Raya Bandar Lampung TP. 2016/2017, Skripsi (Bandar Lampung : IAIN Raden Intan 

Lampung, 2017), hlm 71 
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urgensinya dalam berbagai aspek kehidupan. Dengan mempelajari 

matematika, seseorang terbiasa untuk berpikir secara sistematis, ilmiah, 

menggunakan logika, kritis serta dapat meningkatkan daya kreativitasnya. 

Tujuan pembelajaran matematika diantaranya adalah kecakapan 

pemahaman matematis. Belajar matematika yang disertai pemahaman 

mamungkinkan siswa menyelesaikan masalah lain yang dihadapi pada 

masa mendatang. Salah satu cara yang diyakini dapat mengembangkan 

kemampuan pemahaman matematis siswa yaitu menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan ARIAS. 

Penerapan model ini memungkinkan siswa berperan aktif, mampu 

mengkomunikasikan pemikiran, antar siswa saling membantu 

mengkontruksikan dan memahamkan materi yang dipelajari untuk 

mencapai pemahaman dan pemecahan masalah. Berikut akan dijelaskan 

kerangka berpikir pada penelitian ini melalui gambar: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kerangka Berpikir 
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D. Rumusan Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini yaitu: 

H0 : 𝜇1 = 𝜇2 :Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 

pendekatan ARIAS tidak berpengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa 

kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 Sokaraja.  

H1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 :Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 

pendekata ARIAS berpengaruh terhadap peningkatan 

kemampuan pemahaman matematis siswa kelas VIII 

MTs Ma’arif NU 1 Sokaraja. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode 

eksperimen. Penelitian eksperimen adalah kegiatan meneliti dengan tujuan 

untuk menilai pengaruh yang timbul pada siswa sebagai akibat diberikan 

sebuah tindakan atau menguji hipotesis antara suatu tindakan dengan 

tindakan yang lain sebagai pembanding.43 Perlakuan yang dimaksud 

berupa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 

pendekatan ARIAS.  

  Desain yang digunakan dalam penelitian adalah Pre-test and Post-

test Control Group. Penelitian dimulai dengan memberikan Pre-test pada 

kelas eksperimen dan kontrol, untuk mengetahui kemampuan awal 

masing-masing siswa. Kemudian diberikan pembelajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan ARIAS pada kelas 

eksperimen dan metode konvensional di kelas kontrol. Langkah berikutnya 

kedua kelas diberikan post-test untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

pemahaman matematis siswa. 

 

Tabel 2. Format Pretest and Posttest Control Group 

Kelompok  Pretest  Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol  O1 - O2 

  

X1:  Perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dengan pendekatan ARIAS 

 O1:  Pretest 

 O2:  Posttest 

 
 43 I Putu Ade Andre Payadnya and I Gusti Agung Ngurah Trisna Jayantika, Panduan 

Penelitian Aksperimen Beserta Analisis Statistik Dengan SPSS (Sleman: CV Budi Utama, 2018). 
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B. Variabel dan Indikator Penelitian  

1. Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang 

ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudiann ditarik 

kesimpulan.44 Variabel dalam penelitian ini adalah kemampuan 

pemahaman matematis siswa. 

2. Indikator Penelitian 

 Adapun indikator yang digunakan peneliti untuk mengukur 

kemampuan pemahaman matematis siswa mengacu pada indikator 

yang dikemukakan oleh Klipatrick dan dikerucutkan pada materi 

fungsi, yakni:45 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep fungsi  

b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut, dengan 

mengetahui syarat-syarat perlu dari fungsi  

c. Membuat contoh dan bukan contoh fungsi dengan 

menggambarkan dalam bentuk diagram panah, diagram kartesius, 

dan pasangan berurutan. 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematika 

e. Menerapkan konsep secara algoritma untuk menyelesaikan 

permasalahan terkait fungsi. 

C. Konteks Penelitian 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian dilasksanakan di MTs Ma’arif NU 1 Sokaraja yang 

beralamat di Jl. Kyai Akhmad Mursyid Dusun II RT 04/03 Desa 

Sokaraja Lor, Kecamatan Sokaraja, Kabupaten Banyumas, pada 

 
 44 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2019). 

 45 Ruqoyyah, Murni, and Linda, Kemampuan Pemahaman Konsep Dan Resiliensi 

Matematika Dengan VBA Microsoft Excel. 
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semester ganjil tahun pelajaran 2023-2024 dari tanggal 03 September-

10 Oktober 2023.  

2. Populasi dan Sampel 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek / 

subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII 

MTs Ma’arif NU 1 Sokaraja yang terdiri dari 5 kelas yaitu kelas VIII 

A, VIII B, VIII C, VIII D dan VIII E. 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.46 Bisa dikatakan sampel merupakan himpunan 

bagian dari populasi yang mewakili keseluruhan gejala yang akan 

diamati peneliti. Kelas kontrol dan eksperimen diambil menggunakan 

teknik Convinience Sampling, dimana responden diambil berdasarkan 

kemudahan dan kemauan meluangkan waktunya untuk membantu 

peneliti.47 Sehingga diperoleh kelas VIII A sebagai kelas eksperimen 

dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

bersumber dari: 

1. Observasi 

 Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui 

pengamatan secara teliti dan pencatatan secara sistematis.48 Data 

yang diperoleh berupa aktivitas peneliti dalam menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan ARIAS 

pada kelas eksperimen yaitu kelas VIII A di MTs Ma’arif NU 1 

 
 46 Sugiyono 

 47 Ratih Dewi Titisari Haryana and Rini Novianti, Monograf Fenomena Cashless Society 

Di Era Ekonomi Digital (Surabaya: CIpta Media Nusantara, 2020). 

 48 Ibadullah Malawi and Endang Sri Maruti, Evaluasi Pendidikan (Magetan: CV AE 

MEDIA GRAFIKA, 2016). 
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Sokaraja. Berikut sistematika penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dengan pendekatan ARIAS: 

a. Pengajaran Rellevance untuk Meningkatkan Percaya Diri 

 Pada langkah ini guru menerapkan komponen pada ARIAS 

yaitu assurance untuk meningkatkan rasa percaya diri agar 

senantiasa berperan aktif dalam pembelajaran dengan 

memberikan motivasi melalui penayangan video di LCD. 

Kemudian, menerapkan komponen ARIAS berupa rellevance 

untuk menyampaikan tujuan dan manfaat mempelajari materi 

fungsi dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Alasannya, ketika siswa mengetahui keterkatikan materi yang 

diajarkan dengan kehidupam nyata akan menambah 

ketertarikan untuk belajar. Selanjutnya, guru menerapkan 

langkah pada STAD berupa pengajaran dengan menjelaskan 

materi fungsi secara singkat yaitu pengertian fungsi, fungsi 

korespondensi satu-satu, berbagai bentuk merepresentasikan 

fungsi, dan menyelesaikan masalah sesuai algoritma pada 

konsep fungsi berbantu video Youtube. Pengetahuan ini 

digunakan sebagai bekal awal dalam pembelajaran 

berkelompok. 

b. Mengkaji Materi Secara Menarik Melalui Tim 

 Pada tahap ini siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 

yang berisikan 4-5 siswa berdasarkan nilai pre-test. Untuk 

menciptakan dinamika didalam kelompok sebagai ciri dari 

kegiatan pembelajaran berbasis kooperatif. Kemudian, siswa 

diberikan LKPD yang berisikan permasalahan yang harus 

diselesaikan bersama. Selama proses diskusi, siswa dengan 

pemahaman tinggi membantu memahamkan materi pada siswa 

dengan pemahaman lebih rendah. Disinilah ciri khas dari 

pembelajaran STAD dimana guru membagi siswa ke dalam 

beberapa, untuk saling memahamkan materi satu sama lain. 
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Adanya pembelajaran secara kelompok merupakan upaya guru 

untuk meningkatkan ketertarikan siswa untuk belajar sesuai 

langkah pada pembelajaran ARIAS yaitu interest. Setelah 

selesai berdiskusi, salah satu kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya. Kelompok yang lain diperkenankan untuk 

menanggapi. Secara bersama-sama guru dan siswa 

menyimpulkan hasil diskusi kelompok. 

c. Assessment  

 Pada tahap ini guru mengimplementasikan langkah 

assesment pada model ARIAS dan tahap tes pada model 

kooperatif tipe STAD dengan memberikan quiz secara 

individu. Nilai masing-maisng siswa akan diakumulatifkan 

dengan nilai anggotanya.  

d. Penguatan  

 Kelompok yang mendapatkan nilai akumulatif tertinggi 

akan diberi penguatan baik secara verbal maupun non-verbal. 

 Instrumen yang digunakan untuk mengamati implementasi 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan 

ARIAS yakni lembar observasi yang ditujukkan kepada dua orang 

observer. Lembar observasi memiliki kriteria sebanyak 11 butir 

yang meliputi pertanyaan sebagai berikut: 

Tabel 3. Lembar Observasi 

No. Kriteria yang di Nilai 

1.  Pendahuluan 

a. Salam pembuka dan berdo’a 

b. Mempresensi kehadiran siswa 

2. Pengajaran Rellevence untuk Meningkatkan Percaya Diri 

a. Memberikan motivasi untuk menanamkan sikap 

percaya diri dan berperan aktif selama pembelajaran 

b. Menyajikan dan menyampaikan tujuan, manfaat, 

keterkaitan pembelajaran dengan kehidupan sehari-

hari, menjelaskan secara singkat materi yang dipelajari 

 Mengkaji Materi Secara Menarik Melalui Melalui Tim 

a. Membentuk siswa dalam kelompok kecil dan 

membimbing diskusi 
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b. Memberikan kesempatan kepada siswa bertanya 

c. Memberikan kesempatan pada siswa untuk 

mempresentasikan dan menanggapi hasil diskusi 

d. Membimbing menyimpulkan materi yang dipelajari 

 Assesment 

Mengerjakan Quiz 

 Penguatan  

Memberikan penghargaan pada kelompok 

3. Penutup 

Menutup pembelajaran dengan berdo’a bersama dan salam 

 Penilaian pernyataan pada lembar observer menggunakan 

empat pilihan penskoran sebagai berikut:  

1 : Tidak Baik 

2 : Cukup Baik 

3 : Baik 

4 : Sangat Baik 

2. Tes  

 Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain 

sebagai pengukur keterampilan, pengetahuan, dan bakat yang ada 

pada diri individu maupun kelompok.49 Bentuk tes yang digunakan 

berupa tes uraian yaitu berisi serangkain pertanyaan yang 

jawabannya bersifat uraian atau penjelasan. Tes uraian/essay akan 

diterapkan pada kelas sampel berupa pre-test dan post-test yang 

disesuaikan dengan indikator- indikator kemampuan pemahaman 

matematis. 

 Skor pre-test dan post-test memiliki peran sangat penting 

karena menjadi alat ukur untuk memperoleh data guna 

menyelesaikan permasalahan dalam penelitian berupa gambaran 

variabel yang diteliti dan instrumen pengujian hipotesis. Maka dari 

itu, instrumen yang dipakai harus memenuhi dua persyaratan 

penting yaitu valid dan reliabel. Kedua unsur tersebut dapat 

diketahui melalui uji validitas untuk mengukur kevalidan dan uji 

reliabilitas untuk menguji kereliabilitas tes. Semakin tinggi 

 
 49 Ninit Alfanika, Metode Penelitian Bahasa Indonesia (Sleman: Deepublish, 2018). 
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validitas dan realibilitas suatu instrumen menandakan semakin 

tinggi keshahihan dan keajegan tes.  Berikut uji instrumen 

penelitian yang digunakan: 

a. Validitas Konten (Content Validity) 

 Validitas konten merupakan bukti yang menunjukkan 

sejauh mana isi tes sesuai dengan tujuan yang dimaksud. 

Tujuan dilakukannya validasi ini untuk mengetahui tingkat 

kesesuaian instrumen dengan indikator kemampuan 

pemahaman matematis pada materi yang diajarkan. Instrumen 

yang akan divalidasi konten berupa soal pre-test dan post-test. 

Berikut pedoman penskoran validitas konten oleh ahli, yaitu:   

Tabel 4. Pedoman Penskoran Validitas Ahli 

Skor Kriteria 

3,25 ≤ x ≥ 4,00 Sangat Valid 

2,5 ≤ x ≥ 3,25 Valid 

1,75 ≤ x ≥ 2,5 Kurang Valid 

1 ≤ x ≥ 1,75 Tidak Valid 

 Hasil validasi instrumen tes oleh ahli disajikan dalam tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Validasi Ahli  

No. Nama Validator Skor 

Total 

Skor 

Rata-rata 

Keterangan 

1. Muhammad ‘Azmi 

Nuha, M.Pd. 

34 2,8 Valid 

2. Aulia Farkhan 

Habib, S.Pd. 

46 3,8 Sangat 

Valid 

Total 80 6,6  

Rata-rata 40 3,3 Sangat 

Valid 

 Validasi dilakukan oleh 2 observer yang ahli dalam bidang 

matematika yaitu dosen pembimbing dan guru matematika 

MTs Ma’atif Nu 1 Sokaraja. Dari tabel di atas menunjukan 

bahwa hasil analisis validator Muhammad ‘Azmi Nuha, M.Pd. 

diperoleh skor rata-rata sebesar 2,8 termasuk pada kategori 

”Valid”. Kemudian menurut Aulia Farkhan Habib SP.d hasil 
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analisis validasi sebesar 3,8 dan masuk pada kategori “Sangat 

Valid”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa soal tes 

kemampuan pemahaman matematis masuk dalam kategori 

“Sangat Valid” dengan skor rata-rata keduanya 3,3 dan 

dinyatakan layak untuk digunakan sebagai instrumen 

penelitian. 

b. Validitas Butir Soal 

 Uji validitas butir soal adalah uji yang digunakan untuk 

menguji ketepatan instrumen (berupa butri soal) dalam 

mengukur suatu variabel penelitian.50 Suatu butir instrumen 

memiliki validitas tinggi jika skor pada butir mempunyai 

kesejajaran dengan skor total.  

 Kevalidan butir soal dihitung dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment peorsen berbantu aplikasi SPSS versi 

23 untuk menentukan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔. Jumlah butir soal dalam 

penelitian ini adalah 10 dan responden sebanyak 26 siswa. 

Berdasarkan dF = (N-2) maka jumlah sampel sebanyak 26-2 = 

24. Dengan jumlah 24 dan taraf signifikansi 5% diperoleh 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,404. Setelah harga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diketahui 

selanjutnya dilakukan pengujian validitas dengan 

membandingkan harga 𝑟𝑥𝑦 dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Kriteria pengujian uji 

validitas sebagai berikut;51 

1) Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka soal dikatakan valid 

2) Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka soal dikatakan tidak valid. 

 Adapun ringkasan hasil uji validitas variabel model 

pembelajaran STAD dengan pendekatan ARIAS sebagai 

berikut: 

 

 
 50 Payadnya and Jayantika, Panduan Penelitian Aksperimen Beserta Analisis Statistik 

Dengan SPSS. 
 51 Budi Darma, Statistika Penelitian Menggunakan SPSS (GUPEDIA, n.d.). 
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Tabel 6. Hasil Uji Validitas Butir Soal Pre-test 

No. Item  𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan  

1 0,630 0,404 Valid 

2 0,525 0,404 Valid 

3 0,479 0,404 Valid 

4 0,619 0,404 Valid 

5 0,502 0,404 Valid 

6 0,819 0,404 Valid 

7 0,539 0,404 Valid 

8 0,606 0,404 Valid 

9 0,550 0,404 Valid 

10 0,744 0,404 Valid 

 Berdasarkan tabel di atas, dapat diambil informasi 

bahwa ke-10 soal tersebut dinyatakan valid. Artinya ke-10 soal 

tersebut dapat digunakan untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan peneliti. Akan tetapi, pada penelitian ini hanya 

memilih satu nomor untuk satu indikator yaitu 1, 3, 5, 7, 10 

untuk digunakan pada kelas sampel. 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Butir Soal Post-test 

No. Item  𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan  

1 0,654 0,404 Valid 

2 0,083 0,404 Tidak Valid 

3 0,582 0,404 Valid 

4 0,418 0,404 Valid 

5 0,521 0,404 Valid 

6 0,632 0,404 Valid 

7 0,458 0,404 Valid 

8 0,548 0,404 Valid 

9 0,484 0,404 Valid 

10 0,416 0,404 Valid 

 Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 9 dari 10 

soal dinyatakan valid, yang artinya 9 soal tersebut layak 

digunakan sebagai instrumen penelitian dan mampu mewakili 

indikator kemampuan pemahaman matematis. Sedangkan 

nomor item yang tidak valid harus dihilangkan yaitu nomor 2. 

Jadi, peneliti memilih soal nomor 1, 3, 5, 8, 9 yang diterapkan 

pada kelas sampel.  
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c. Reliabilitas 

 Reliabilitas adalah suatu keajegan suatu instrumen untuk 

mengukur atau mengamati sesuatu yang menjadi objek ukur.52 

Suatu instrumen memiliki reliabilitas yang baik bila alat ukur 

jika dikerjakan oleh siapapun, di mana pun dan kapan pun 

berada memiliki konsistensi yang andal.53  Karena instrumen 

pada soal matematika berupas tes uraian / essay, maka uji 

reliabilitas yang diterapkan berupa rumus Alpha-Cronbach 

dengan berbantu aplikasi SPSS versi 23. Kriteria pengambilan 

keputusan uji ini adalah: 54 

1) Jika nilai Alpha-Cronbach ≥ 0,60 maka soal reliabel 

2) Jika nilai Alpha-Cronbach < 0,60 maka soal tidak reliabel 

 Berikut hasil dari uji reliabilitas Alpha-Cronbach pada soal 

pre-test:  

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Soal Pre-Test  

 

 

 

 Berdasarkan tabel 3.7, menunjukkan bahwa nilai Cronbach 

alpha sebesar 0,726. Artinya hasil uji reliabilitas pada soal pre-

test ≥ 0,60 yang menandakan data tersebut reliabel. 

 Sedangkan, pada soal post-test pengujian reliabilitas 

menggunakan Cronboach Alpha diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,619. Artinya hasil uji reliabilitas pada soal post-test ≥ 

0,60 yang menandakan data tersebut reliabel. Berikut hasil 

Cronboach’s Alpha pada aplikasi SPSS versi 23: 

 

 
 52 Andi Wibowo and Tety Nur Cholifah, Instrumen Tes Tematik Terpadu (Malang: Nedia 

Nusa Creative, 2019). 

 53 Rahmi Ramadhani and Nuraini Sri Bina, Statistika Penelitian Pendidikan: Analisis 

Perhitungan Matematis Dan Aplikasi SPSS (Jakarta: Kencana, 2021). 
 54 Nova Oktavia, Sistematika Penulisan Karya Ilmiah (Yogyakarta: Deepublish, 2015). 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.741 10 
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Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas Soal Post-Test 

 

 

 

 

 Untuk mempermudah peneliti memperoleh data hasil pre-

test dan post-test siswa maka diperlukan pedoman penskoran 

terhadap jawaban siswa pada tiap butirnya. Adapun kriteria 

penskoran yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 10. Pedoman Penskoran  

No Indikator Keterangan  Poin  

1. Menyatakan ulang 

suatu konsep 

Tidak ada jawaban 0 

Siswa menuliskan yang 

diketahui dan yang ditanyakan 

dari soal tetapi salah 

1 

Ada jawaban tetapi tidak sesuai 

dengan konsep 

2 

Siswa menuliskan yang 

diketahui dan yang ditanyakan 

dari soal dengan benar 

3 

2. Mengklasifikasikan 

objek-objek 

berdasarkan 

dipenuhi atau 

tidaknya 

persyaratan yang 

membentuk konsep 

tersebut 

Tidak ada jawaban 0 

Ada jawaban tetapi tidak sesuai 

dengan objek-objek menurut 

syarat pembentuk konsep  

1 

Dapat mengklasifikasikan 

objek sesuai persyaratan 

pembentuk konsep tetapi ada 

kesalahan 

2 

Dapat mengklasifikasikan 

objek sesuai persyaratan yang 

membentuk konsep dengan 

benar dan tepat 

3 

3. Membuat contoh 

dari suatu konsep 

Tidak ada jawaban  0 

Ada jawaban tetapi tidak seusai 

dengan contoh 

1 

Dapat membuat contoh sesuai 

konsep tetapi masih terdapat 

kesalahan 

2 

Dapat membuat contoh sesuai 3 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.619 10 
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konsep dengan benar dan tepat 

4. Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

macam bentuk 

representasi 

matematika 

Tidak ada jawaban 0 

Ada jawaban tetapi jawaban 

salah 

1 

Dapat menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk 

representasi matematika 

dengan benar tetapi ada 

kesalahan 

2 

Dapat menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk 

representasi matematika 

dengan benar dan tepat 

3 

5. Menerapkan 

konsep secara 

algoritma. 

Tidak ada jawaban 0 

Ada jawaban tetapi tidak sesuai 

dengan algoritma pemecahan 

masalah 

1 

Menggunakan algoritma dalam 

pemecahan masalah tetapi 

salah  

2 

Menggunakan algoritma dalam 

pemecahan masalah dengan 

benar 

3 

 

E. Metode Analisis Data 

1. Analisis Data Gambaran Penerapan Model Pembelajaran STAD 

dengan pendekatan ARIAS 

 Model pembelajaran STAD dengan pendekatan ARIAS 

diimplemetasikan di kelas VIII A sebagai kelas eksperimen untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa. 

Pengimplementasian model pembelajaran akan berpengaruh pada 

output belajar siswa. Semakin baik kepiawaian peneliti 

mengimplementasikan model pembelajaran memungkinkan semakin 

baik untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematis. 

 Untuk mengetahui kemampuan peneliti dalam pengelolaan 

pembelajaran di kelas eksperimen maka diperlukan observer. 

Sehingga penelitian ini menggunakan 2 observer agar penilaian 

objektif dalam mengamati aktivitas peneliti. Tingkat kemampuan 
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peneliti dalam mengajar dihitung dengan cara menjumlahkan skor 

total kemudian dibagi banyaknya aspek pada observasi/pengamatan. 

Untuk pengkategorian kemampuan peneliti, digunakan kriteria 

sebagai berikut:  

Tabel 11. Kriteria Keamampuan Peneliti 

Tingkat Kemampuan Kriteria 

3,25 ≤ x ≥ 4,00 Sangat Baik 

2,5 ≤ x ≥ 3,25 Baik 

1,75 ≤ x ≥ 2,5 Cukup Baik 

1 ≤ x ≥ 1,75 Kurang Baik 

2. Analisis Data Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

dengan Pendekatan ARIAS Terhadap Peningkatan Kemampuan 

Pemahaman Matematis 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak. 

Penggunaan statistik parametris mensyaratkan bahwa data setiap 

variabel yang akan dianalisis haus berdistribusi normal.55 Data 

yang digunakan berupa nilai Pretest dan Posttest. Uji normalitas 

yang akan digunakan adalah Uji Kormogorov-Smirnov berbantu 

SPSS versi 23. Kriteria pengambilan keputusan apabila data 

terdistribusi normal maka nilai signifikansi ≥ 0,05. Sebaliknya 

apabila nilai signifikansi ≤ 0,05 maka data tidak terdistribusi 

normal.56  Rumus Uji normalitas kormogorov-Smirnov yakni: 

𝐾𝐷 =  1,36
√𝑛1 + 𝑛2

𝑛1 +  𝑛2 

 

Keterangan: 

KD : Jumlah Kormogorov-Smirnov yang dicari 

𝑛1  : Jumlah Sampel yang diperoleh 

𝑛2  : Jumlah Sampel yang diharapkan  

 
 55 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. 

 56 Muhammad Aqil and Roy Efendi, Aplikasi SPSS Dan SAS Untuk Perancangan 

Percobaan (Yogyakarta: Absolute Media, 2021). 
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b. Uji Homogenitas 

 Uji prasyarat yang kedua adalah uji homogenitas untuk 

mengetahui apakah sampel memiliki variansi yang homogen atau 

tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan untuk setiap 

data kelompok dari kelas eksperimen dan kelas kontrol baik untuk 

pre-test ataupun post-test. Adapun rumus dari uji homogenitas 

yakni: 

𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 =  (𝐿𝑛 10) {𝐵 −  ∑ 𝑑𝑘 𝑙𝑜𝑔𝑠1

2}
𝑘

𝑖
 

c. Uji-t  

 Setelah data diketahui terdistribusi normal dan homogen 

kemudian dilakukan pengujian hipotesis yang telah dirumuskan 

dengan uji-t. Uji-t digunakan untuk membandingkan rata-rata dua 

grup. Uji-t dengan taraf signifikan 5% dilakukan unttuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dengan pendekatan ARIAS terhadap kemampuan pemahaman 

matematis siswa. Adapun rumus uji t, sebagai berikut: 

𝑡 =  
𝑥1̅̅̅ − 𝑥2̅̅ ̅

√
𝑆1

𝑛1
 −  √

𝑆2

𝑛2

 

Dengan  

𝑆2 =  
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

(𝑛1 + 𝑛2 − 2)
 

Keterangan:  

𝑥1̅̅̅ : rata-rata skor dari kelompok 

𝑥2̅̅ ̅ : rata-rata skor dari kelas kontrol 

𝑠1 : simpangan baku gabungan 

𝑠2 : simpangan baku kelas kontrol 

𝑛1 : jumlah subjek di kelas eksperimen 

𝑛2 : jumlah subjek di kelas kontrol 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

  Penelitian ini dilaksanakan peneliti di MTs Ma’arif Nu 1 Sokaraja 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 

pendekatan ARIAS untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah kelas VIII yang berjumlah 

5 kelas. Melalui teknik Convinience Sampling, yang menjadi kelas sampel 

adalah kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai 

kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan berupa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan ARIAS sedangkan 

pengajaran di kelas kontrol menggunakan metode konvensional (ceramah). 

Adapun proses penelitian yang dilaksanakan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, sebagai berikut: 

Tabel 12. Jadwal Pelaksanaan Penelitian  

No Hari/Tanggal Waktu Kelas Materi  

1 Selasa, 19 September 

2023 

07.30 – 

08.10 

IX A Uji Coba 

Instrumen  

2 Kamis, 5 Oktober 

2023 

07.30-08.10  

& 

09.00-09.40 

Eksperimen 

& 

Kontrol 

Pre-test 

3 Jum’at, 6 Oktober 

2023 

07.30-09.15  

& 

09.30-10.40 

Eksperimen 

& 

Kontrol 
 

 

 

 
 

Eksperimen 

= 

pembelajaran 

metode 

STAD 

pendekatan 

ARIAS 

Kontrol = 

metode 

konvensional 

4 Sabtu, 7 oktober 2023 08.00-08.40 

& 

09.00-09.40 

Eksperimen 

& 

Kontrol 

Post-test 

  Sebelum instrumen soal di terapkan pada kelas eksperimen dan 

kontrol terlebih dahulu diuji cobakan diluar kelas eksperimen dan kontrol 
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untuk memperoleh kevalidan butir soal. Pelaksanaan uji coba diakukan 

pada hari selasa 19 september 2023 di kelas XI A yang terdiri dari 26 

siswa. Siswa diberi kesempatan mengerjakan soal selama 80 menit dengan 

jumlah soal sebanyak 20. Setiap butir soal yang valid artinya layak 

dijadikan instrumen penelitian untuk mengetahui kemampuan pemahaman 

siswa.  

  Pertemuan pertama pada hari kamis, 5 oktober 2023 dari jam 07.30 

– 08.10 WIB peneliti memperkenalkan diri, menjelaskan maksud dan 

tujuan kedatangan peneliti di kelas VIII A sebagai kelas eksperimen, serta 

menjelaskan secara singkat pembelajaran yang akan diterapkan peneliti. 

Sedangkan dari jam 09.00 – 09.40 WIB peneliti berada di kelas VIII B 

sebagai kelas kontrol. Setelah peneliti menjelaskan maksud dan tujuan, 

selanjutnya peneliti membagikan lembar pre-test untuk dikerjakan siswa 

dalam rentang waktu 40 menit. Tujuan pemberian pre-test pada kelas 

eksperimen dan kontrol untuk mengetahui kemampuan awal siswa 

sebelum dilakukan perlakuan.  Setelah selesai lembar jawab pre-test 

dikumpulkan, peneliti memberi ucapan terimakasih serta meminta 

kerjasama selama proses penelitian.    

  Pertemuan kedua pada jum’at, 6 oktober 2023 diaksanakan proses 

pembelajaran pada kelas sampel. Berikut akan dijelaskan langkah-langkah 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan 

ARIAS di kelas VIII A sebagai kelas eksperimen yaitu:  

1. Pengajaran Rellevance untuk Meningkatkan Percaya Diri 

 Pada langkah ini guru menerapkan komponen pada ARIAS yaitu 

assurance untuk meningkatkan rasa percaya diri agar senantiasa 

berperan aktif dalam pembelajaran dengan memberikan motivasi 

melalui penayangan video di LCD. Kemudian, menerapkan komponen 

ARIAS berupa rellevance untuk menyampaikan tujuan dan manfaat 

mempelajari materi fungsi dan mengaitkannya dengan kehidupan 

sehari-hari. Alasannya, ketika siswa mengetahui keterkatikan materi 

yang diajarkan dengan kehidupam nyata akan menambah ketertarikan 
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untuk belajar. Selanjutnya, guru menerapkan langkah pada STAD 

berupa pengajaran dengan menjelaskan materi fungsi secara singkat 

yaitu pengertian fungsi, fungsi korespondensi satu-satu, berbagai 

bentuk merepresentasikan fungsi, dan menyelesaikan masalah sesuai 

algoritma pada konsep fungsi berbantu video Youtube. Pengetahuan 

ini digunakan sebagai bekal awal dalam pembelajaran berkelompok. 

2. Mengkaji Materi Secara Menarik Melalui Tim 

 Pada tahap ini siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang 

berisikan 4-5 siswa berdasarkan nilai pre-test. Pada penelitian ini 

jumlah kelompok ada 6. Tujuannya untuk menciptakan dinamika 

didalam kelompok sebagai ciri dari kegiatan pembelajaran berbasis 

kooperatif. Kemudian, siswa diberikan LKPD yang berisikan 

permasalahan yang harus diselesaikan bersama. Selama proses 

diskusi, siswa dengan pemahaman tinggi membantu memahamkan 

materi pada siswa dengan pemahaman lebih rendah. Disinilah ciri 

khas dari pembelajaran STAD dimana guru membagi siswa ke dalam 

beberapa, untuk saling memahamkan materi satu sama lain. Adanya 

pembelajaran secara kelompok merupakan upaya guru untuk 

meningkatkan ketertarikan siswa untuk belajar sesuai langkah pada 

pembelajaran ARIAS yaitu interest. Setelah selesai berdiskusi, salah 

satu kelompok mempresentasikan hasil diskusinya. Kelompok yang 

lain diperkenankan untuk menanggapi. Secara bersama-sama guru dan 

siswa menyimpulkan hasil diskusi kelompok. 

3. Assessment  

 Pada tahap ini guru mengimplementasikan langkah assesment pada 

model ARIAS dan tahap tes pada model kooperatif tipe STAD dengan 

memberikan quiz secara individu. Selama quiz berlasngsung siswa 

tidak diperbolehkan membuka buku dan bertanya kepada teman. 

Setelah selesai lembar jawab siswa dikumpulkan untuk dikoreksi 

guru. Nilai masing-maisng siswa akan diakumulatifkan dengan nilai 
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anggotanya. Karena, waktu ynag sudah habis hasil quiz diumukan 

keesokan harinya. 

  Kemudian, pelaksanaan pembelajaran di kelas VIII B sebagai kelas 

kontrol menggunakan metode konvesional dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: pendidik memberikan salam, memimpin doa dan presensi 

kehadiran siswa. kemudian, siswa diharapkan menyiapkan buku 

matematika dan alat tulis. Setelah peralatan tersedia, pendidik memberikan 

penjelasan materi fungsi secara menyeluruh. Kegiatan berikutnya tanya 

jawab dan pemberian soal latihan untuk mengukur tingkat pemahaman 

siswa. Kegiatan terakhir memberikan gambaran materi pertemuan 

selanjutnya dan menutup pembelajaran dengan doa dan salam penutup.  

  Pertemuan ketiga, dilaksanakan pada Sabtu, 7 oktober 2023. Di 

kelas VIII A, peneliti mengumumkan hasil kuis pertemuan kemarin bahwa 

kelompok 6 adalah kelompok dengan nilai tertinggi. Sebagai penghargaan, 

peneliti memberikan makanan ringan untuk kelompok 6. Adanya 

penghargaan bertujuan untuk menguatkan setiap siswa agar senantiasa 

meningkatkan kemampuannya sehingga tercapai keberhasilan. Setelah itu 

dilanjutkan pengerjaan post-test VIII A dari jam 08.00 – 08.40 dan dihari 

yang sama pengerjaan post-test di VIII B dari jam 09.00 – 09.40. Peneliti 

membagikan lembar post-test pada masing-masing siswa. Siswa diberi 

kesempatan mengerjakan post-test selama 40 menit. Setelah selesai lembar 

jawab dikumpulkan, peneliti mengucapkan terimakasih pada kelas VIII A 

dan VIII B serta menutup pertemuan dengan doa penutup dan salam.  

Hasil posttest ini akan digunakan untuk membandingkan apakah setelah 

diterapkan model pembelajaran STAD dengan pendekatan ARIAS 

terdapat peningkatan kemampuan pemahaman matematis pada kelas 

eksperimen.  

  Setelah penelitian selesai, langkah selanjutnya adalah menganalisis 

lembar observasi kelas eksperimen dan hasil pre-test dan post-test kelas 

eksperimen dan kontrol, berikut analisisnya: 
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1. Gambaran Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD dengan Pendekatan ARIAS 

 Hasil pengamatan pembelajaran dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dengan pendekatan ARIAS yang dilakukan 

kedua observer sebagai berikut:  

Tabel 13. Hasil Pengamatan Penerapan Model Kooperatif Tipe 

STAD Pendekatan ARIAS 

No Yang Diamati Observer 

1 

Observer 

2 

Rata-

rata 

1 Salam pembuka dan berdoa 4 4 4 

2 Mempresensi kehadiran siswa 4 4 4 

3 Memberikan motivasi untuk 

menanamkan sikap percaya 

diri dan berperan aktif selama 

belajar 

3 4 3,5 

4 Menyajikan materi dan 

menyampaikan tujuan dan 

manfaat pembelajaran 

3 3 3 

5 Membentuk siswa dalam 

kelompok kecil dan 

membimbing diskusi 

4 4 4 

6 Memberikan kesempatan 

siswa bertanya 

4 4 4 

7 Memberikan kesempatan 

siswa mempresentasikan dan 

menanggapi hasil diksusi 

4 4 4 

8 Membimbing menyimpulkan 

materi ynag dipelajari 

3 3 3 

9 Memberikan quiz pada siswa 3 3 3 

10 Memberikan penghargaan 

pada kelompok terbaik 

4 4 4 

11 Menutup pembelajaran 

dengan doa dan salam 

4 4 4 

Total 40 41 40,5 

Rata-rata 3,63 3,72 3,68 

  Berdasarkan tabel hasil pengamatan di atas diketahui 

analisis data hasil pengamatan proses belajar oleh observer 1 yaitu 

Septy Faiqotul Amany S.Pd sebesar 3,63 sedangkan pada observer 

2 Yanuarin Devita Amalia S.Pd diperoleh nilai 3,72. Jika 

diakumulatifkan dan dibagi rata nilai dari kedua observer maka 
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diperoleh nilai sebesar 3,68. Artinya kemampuan peneliti dalam 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 

pendekatan ARIAS berada pada interval 3,25 ≤ x ≥ 4,00 yang 

menandakan pembelajaran dilaksanakan dengan sangat baik. 

2. Analisis Data 

a. Analisis Data Pre-Test 

 Pre-test merupakan penilaian awal yang dilakukan peneliti 

sebelum melakukan perlakuan berbeda berupa implementasi 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan 

ARIAS pada kelas eksperimen dan model konvensional di kelas 

kontrol. Data pre-test kemampuan pemahaman matematis yang 

diperoleh digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa 

dan sebagai acuan perbandingan setelah adanya perlakuan. 

Adapun hasil data pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 14. Data Nilai Pre-test  

No. Kode Kelas 

Eksperimen 

Nilai Pre-

test 

Kode Kelas 

Kontrol 

Nilai Pre-

test 

1 A1 33,3 B1 60,0 

2 A2 46,7 B2 33,3 

3 A3 53,3 B3 46,7 

4 A4 66,7 B4 26,7 

5 A5 26,7 B5 53,3 

6 A6 33,3 B6 26,7 

7 A7 53,3 B7 33,3 

8 A8 66,7 B8 60,0 

9 A9 60,0 B9 20,0 

10 A10 40,0 B10 40,0 

11 A11 60,0 B11 33,3 

12 A12 46,7 B12 53,3 

13 A13 60,0 B13 66,7 

14 A14 20,0 B14 53,3 

15 A15 40,0 B15 66,7 

16 A16 53,3 B16 46,7 

17 A17 26,7 B17 46,7 

18 A18 66,7 B18 40,0 

19 A19 33,3 B19 46,7 
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No. Kode Kelas 

Eksperimen 

Nilai Pre-

test 

Kode Kelas 

Kontrol 

Nilai Pre-

test 

20 A20 20,0 B20 40,0 

21 A21 20,0 B21 46,7 

22 A22 33,3 B22 53,3 

23 A23 26,7 B23 46,7 

24 A24 40,0 B24 26,7 

25 A25 26,7 B25 40,0 

26 A26 60,0 B26 46,7 

27 - - B27 46,7 

 Hasil statistika nilai kemampuan pemahaman matematis 

kelas eksperimen dan kelas kontrol pada soal pre-test disajikan 

dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 15. Data Statistik Nilai Pre-test  

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Banyak Siswa 26 27 

Nilai Tertinggi 66,7 66,7 

Nilai Terendah 20,0 20,0 

Jumlah Skor 1113,3 1180,0 

Rata-rata 42,8 43,7 

 Berdasakan tabel di atas, terlihat bahwa nilai pre-test kelas 

eksperimen dan kontrol sama-sama memiliki nilai terendah dan 

teringgi sebesar 20,00 dan 66,7. Pada kelas eksperimen diperoleh 

nilai rata-rata sebesar 45,4 dengan jumlah siswa 26 orang, 

sedangkan pada kelas kontrol dengan jumlah siswa 27 orang nilai 

rata-rata sebesar 43,7. Selisih rata-rata nilai pre-test keduanya 

adalah 0,9 yang menandakan kemampuan awal yang dimiliki 

siswa tidak berbeda jauh atau bisa disebut sama. Untuk 

membuktikan bahwa kemampuan awal siswa kedua kelas sama 

akan dilakukan uji hipotesis dengan uji-t melalui uji prasyarat 

berupa uji normalitas dan uji homogenitas, berikut penjabarannya:   

1) Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 

berasal dari populasi dengan distribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas yang digunakan adalah Uji Kormogorov-Smirnov 

melalui aplikasi SPSS versi 23.  
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 Kriteria pengambilan keputusan data dikatakan 

berdistribusi normal jika nilai signifikansi uji kolmogorov 

Smirnov ≥ 0,05. Namun apabila nilai signifikansi uji 

kolmogorov Smirnov ≤ 0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal.57 Berikut hasil uji normalitas data pre-test kelas 

eksperimen dan kontrol: 

Tabel 16. Hasil Uji Normalitas Data Pre-test 

 

 

 

 

 Berdasarkan tabel 4.5 pada kolom Kolmogorov Smirnov 

menunjukkan nilai signifikansi data pre-test kelas eksperimen 

dan kontrol sebesar 0,061, menandakan nilai signifikansi ≥ 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pre-test 

berdistribusi normal.  

2) Uji Homogenitas  

 Setelah data pre-test pada kelas eksperimen dan kontrol 

diketahui berdistribusi normal, langkah selanjutnya dilakukan 

uji homogenitas. Tujuan dilakukan uji homogenitas untuk 

mengetahui data pre-test kelas eksperimen dan kontrol berasal 

dari populasi dengan variansi yang sama atau tidak. Pengujian 

pada penelitian ini menggunakan uji Levene.  

 Kriteria pengambilan keputusan pengujiannya yaitu jika 

nilai sinifikansi uji homogen > 0,05 artinya variansi data 

homogen. Sebaliknya apabila nilai signifikansi uji homogen < 

0,05 maka variansi data tidak homogen.58 Berikut hasil uji 

 
 57 Muhammad Aqil and Efendi. 

 58 Syamsul Arifin, Model PBL (Problem Based Learning) Berbasis Kognitif Dalam 

Pembelajaran Matematika (Indramayu: Adanu Abimata, 2021). 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil .119 53 .061 .943 53 .014 

a. Lilliefors Significance Correction 
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homogenitas data pre-test kelas sampel berbantu aplikasi SPSS 

versi 23: 

Tabel 17. Hasil Uji Homogenitas Data Pre-test 

 

T

a

b

e

l

 

4

 Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa hasil uji 

homogenitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,072. 

Menandakan nilai sig. uji homogen > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data pre-test kelas sampel adalah 

homogen. 

3) Uji-t  

 Setelah kedua uji prasayarat yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas dilakukan dengan hasil normal dan homogen 

langkah selanjutnya adalah uji-t.  

 Kriteria pengambilan keputusan dalam uji-t, yaitu jika nilai 

signifikansi (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima dan H1 

ditolak.59 Hasil uji-t berbantu aplikasi SPSS versi 23, 

dipaparkan dalam tabel 4.7 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 
 59 Singgih Susanto, Statistika Parameter Konsep Dan Aplikasi Dengan SPSS (Jakarta: PT 

Elex Media Komputindo, 2010). 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean 3.387 1 51 .072 

Based on Median 2.768 1 51 .102 

Based on Median and with 

adjusted df 
2.768 1 50.999 .102 

Based on trimmed mean 3.367 1 51 .072 
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Tabel 18. Hasil Uji-T Data Pre-test 

 

 Melalui teknik analisis independent samples test pada tabel 

4.7, karena data homogen maka nilai signifikansi yang dipakai 

adalah nilai signifikansi baris pertama sebesar 0,821. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh lebih 

dari 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian, 

dapat kita simpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

signifikan antara nilai pre-test kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, bisa dikatakan kemampuan pemahaman matematis 

siswa kedua kelas sama. Maka dari itu, diperlukan perlakuan 

berbeda pada kelas sampel berupa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan 

ARIAS pada kelas eksperimen dan metode konvensional pada 

kelas kontrol. Bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran yang akan diterapkan mampu meningkatkan 

kemampaun pemahaman matematis pada siswa atau tidak. 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

H

a

sil 

Equal 

variances 

assumed 

3.387 .072 
.22

7 
51 .821 .8880 3.9156 

-

6.9729 
8.7490 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  
.22

6 

47.

747 
.822 .8880 3.9325 

-

7.0199 
8.7959 
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b. Hasil Data Post-Test 

 Post-test merupakan penilaian akhir setelah melakukan 

perlakuan berbeda pada kelas sampel. Data Post-test digunakan 

untuk mengukur kemampuan akhir siswa perihal kemampuan 

pemahaman matematis pada kelas eksperimen dan kontrol. 

Adapun data post-test kelas sampel sebagai berikut:  

Tabel 19. Data Nilai Post-test  

No. Kode Kelas 

Eksperimen 

Nilai Post-

test 

Kode Kelas 

Kontrol 

Nilai 

Post-test 

1 A1 66,7  B1 66,7 

2 A2 66,7 B2 53,3 

3 A3 93,3 B3 60,0 

4 A4 86,7 B4 46,7 

5 A5 60,0 B5 53,3 

6 A6 73,3 B6 53,3 

7 A7 93,3 B7 73,3 

8 A8 86,7 B8 73,3 

9 A9 73,3 B9 46,7 

10 A10 60,0 B10 86,7 

11 A11 86,7 B11 46,7 

12 A12 80,0 B12 73,3 

13 A13 86,7 B13 80,0 

14 A14 60,0 B14 60,0 

15 A15 86,7 B15 80,0 

16 A16 73,3 B16 60,0 

17 A17 80,0 B17 53,3 

18 A18 93,3 B18 66,7 

19 A19 60,0 B19 53,3 

20 A20 73,3 B20 46,7 

21 A21 60,0 B21 86,7 

22 A22 66,7 B22 80,0 

23 A23 80,0 B23 66,7 

24 A24 66,7 B24 46,7 

25 A25 66,7 B25 53,3 

26 A26 86,7 B26 66,7 

27 - - B27 46,7 

 Hasil statistika nilai kemampuan pemahaman matematis 

kelas eksperimen dan kelas kontrol pada soal post-test disajikan 

dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabel 20. Data Statistik Nilai Post-test  

Kriteria Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Banyak Siswa 26 27 

Nilai Tertinggi 93,3 86,7 

Nilai Terendah 60,0 46,7 

Jumlah Skor 1966,7 1680,0 

Rata-rata 75,6 62,2 

 Pada tabel di atas menujukkan bahwa terdapat perbedaan 

nilai post-test pada kelas sampel. Kelas eksperimen memiliki nilai 

tertinggi dan terendah sebesar 93,3 dan 60,0 serta perolehan nilai 

rata-rata dari 26 siswa sebesar 75,6. Sedangkan kelas kontrol 

memiliki nilai tertinggi dan terendah sebesar 86,7 dan 46,7 dengan 

nilai rata-rata sebesar 62,2 yang diperoleh dari 27 siswa. Selisih 

nilai rata-rata antar kelas adalah 13,4 yang menandakan 

kemampuan pemahaman matematis pada siswa setelah diberikan 

perlakuan pada proses pembelajaran berbeda. Hal tersebut akan 

dibuktikan melalui uji prasyarat dan uji-t sebagai berikut: 

1) Uji Normalitas  

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 

berasal dari populasi dengan distribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas yang digunakan adalah Uji Kormogorov-Smirnov 

melalui aplikasi SPSS versi 23.  

 Kriteria pengambilan keputusan data dikatakan 

berdistribusi normal jika nilai signifikansi uji kolmogorov 

Smirnov ≥ 0,05. Namun apabila nilai signifikansi uji 

kolmogorov Smirnov ≤ 0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal.60 Berikut hasil uji normalitas data post-test kelas 

eksperimen dan kontrol: 

 

 

 

 
 60 Muhammad Aqil and Efendi, Aplikasi SPSS Dan SAS Untuk Perancangan Percobaan. 
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 Pada tabel kolmogorov smirnov diatas menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi nilai post-test kelas eksperimen dan kontrol 

sebesar 0,096 yang menandakan ≥ 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data post-test berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 

 Setelah melakukan pengujian normalitas data, selanjutnya 

pengujian homogenitas. Tujuannya untuk mengetahui apakah 

data post-test kedua kelas berasal dari populasi dengan variansi 

yang sama atau tidak. Pengujian homogenitas penelitian ini 

menggunakan uji Levene berbantu aplikasi SPSS versi 23. 

 Pedoman pengambilan keputusan dalam uji ini yaitu jika 

nilai sinifikansi uji homogen > 0,05 artinya variansi data 

homogen. Sebaliknya apabila nilai signifikansi uji homogen < 

0,05 maka variansi data tidak homogen.61 Berikut hasil uji 

homogenitas data pre-test kedua kelas: 

Tabel 22. Uji Homogenitas Data Post-test 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean .547 1 51 .463 

Based on Median .374 1 51 .544 

Based on Median and with 

adjusted df 
.374 1 49.631 .544 

Based on trimmed mean .492 1 51 .486 

 
 61 Arifin, Model PBL (Problem Based Learning) Berbasis Kognitif Dalam Pembelajaran 

Matematika. 

Tabel 21. Uji Normalitas Data Post-test  

Test of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil .112 53 .096 .941 53 .012 

a. Lilliefors Significance Correction 
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 Berdasarkan hasil uji Levene pada tabel di atas 

menunjukkan perhitungan signifikansi sebesar 0,463 > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa hasil data post-test kelas 

eksperimen dan kontrol adalah homogen.  

3) Uji-t 

 Setelah kedua uji prasayarat yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas dilakukan dengan hasil normal dan homogen 

langkah selanjutnya adalah uji-t. Digunakan untuk menguji 

hipotesis pada penelitian, berikut bunyi hipotesisnya: 

H0 : 𝜇1 = 𝜇2 : Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dengan pendekatan ARIAS tidak 

berpengaruh terhadap peningkatan 

kemampuan pemahaman matematis siswa 

kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 Sokaraja.   

H1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 : Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dengan pendekatan ARIAS berpengaruh 

terhadap peningkatan kemampuan 

pemahaman matematis siswa kelas VIII MTs 

Ma’arif NU 1 Sokaraja.   

 Kriteria pengambilan keputusan dalam uji-t, yaitu jika nilai 

signifikansi (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima dan H1 

ditolak.62 Hasil uji-t berbantu aplikasi SPSS versi 23, 

dipaparkan dalam tabel 4.7 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 
 62 Susanto, Statistika Parameter Konsep Dan Aplikasi Dengan SPSS. 
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Tabel 23. Hasil Uji-T Data Post-test 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Ha

sil 

Equal 

variances 

assumed 

.547 .463 

-

3.92

3 

51 .000 

-

13.420

2 

3.4207 

-

20.287

5 

-

6.553

0 

Equal 

variances not 

assumed 

  

-

3.93

3 

50.5

94 
.000 

-

13.420

2 

3.4123 

-

20.272

0 

-

6.568

5 

 Karena data post-test kedua kelas homogen maka melalui 

teknik independent sample test nilai signifikansi yang diambil 

adalah nilai signifikansi baris pertama kolom sig (2-tailed) 

yaitu 0,000. Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 

ditolak dan H1 diterima, H1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 yang artinya model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan 

ARIAS berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan 

pemahaman matematis siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 

Sokaraja. Melihat data nilai post-test kedua kelas terlihat 

bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 75,6 yang 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dengan pendekatan ARIAS lebih tinggi dibanding kelas 

kontrol sebesar 62,2 yang menerapkan metode konvensonal. 

Menandakan kemampuan pemahaman matematis siswa kelas 

eksperimen lebih meningkat daripada kelas kontrol. Dengan 

demikian, dapat kita simpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan 
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ARIAS terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa 

pada materi fungsi kelas VIII di MTs Ma’arif NU 1 Sokaraja. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian   

  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana penerapan 

dan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan ARIAS terhadap 

kemampuan pemahaman matematis siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 

Sokaraja pada materi fungsi. Pelaksanaan penelitian dilakukan di dua kelas 

yaitu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas 

kontrol. Sampel ditentukkan dengan teknik Convinience Sampling 

(Pengambilan Sampel Keinginan) yaitu kelas sampel diambil berdasarkan 

kemudahan dan kemauan meluangkan waktunya untuk membantu 

peneliti.63 Antara kelas eksperimen dan kelas kontrol akan diberikan 

perlakuan berbeda selama proses pembelajaran. Kelas eksperimen diberi 

perlauan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 

pendekatan ARIAS dan kelas kontrol menggunakan metode konvensional.  

  Dalam penelitian ini akan meniliti kemampuan pemahaman 

matematis siswa. Kemampuan pemahaman matematis menurut Skemp 

adalah kemampuan siswa dalam memahami materi yang lebih dari sekedar 

menghafal melainkan bisa mengubah, menginterpretasi, dan 

mengekstrapolasi materi yang diterima.64 Selain itu, kemampuan 

pemahaman matematis juga memudahkan siswa mengembangkan 

kemampuan matematis lainnya.65 Sehingga, kemampuan pemahaman 

matematis menjadi aspek kunci dari pembelajaran.66 Oleh karena itu, 

dalam pembelajaran matematika, pemahaman konspetual perlu ditekankan, 

siswa harus mamahami konsep dasar dengan baik sebelum melanjutkan ke 

konsep yang lebih kompleks. Pemahamn konsep ini akan membantu siswa 

 
 63 Haryana and Novianti, Monograf Fenomena Cashless Society Di Era Ekonomi Digital. 

 64 Neneng Aminah and Ika Wahyuni, Keterampilan Dasar Mengajar (CIrebon: LovRinz 

Publishing, 2019). 

 65 Hendriana, R, and Sumarmo, Hard Skill Dan Soft Skill. 

 66 Aminah and Wahyuni, Keterampilan Dasar Mengajar. 
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selama penyelesaian masalah matematika maupun permasalahan sehari-

hari.67 Fakta dilapangan menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman 

matematis siswa masih rendah, salah satu solusi yang dapat dilakukan 

adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dengan pendekatan ARIAS.  

  Untuk mengetahui bagaimana peneliti menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan ARIAS adalah 

dengan observer mengisi skor pada lembar observasi. Pada lembar 

observer pertama yaitu Septy Faiqotul Amany S.Pd diperoleh skor hasil 

pengamatan sebesar 3,63. Pada lembar observer kedua yaitu Yanuarin 

Devita Amalia S.Pd diperoleh skor sebesar 3,72. Jika kedua skor observer 

diakumulatifkan dan dibagi rata maka diperoleh skor rerata sebesar 3,68. 

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan pada tabel 3.9, skor 3,68 

termasuk ke dalam kategori “Sangat Baik”. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwasanya pengimplementasian model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dengan pendekatan ARIAS sangat baik. 

  Kemudian, untuk mengetahui model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dengan pendekatan ARIAS berpengaruh pada kemampuan 

pemahaman matematis atau tidak, penelitian ini menggunakan tes uraian 

berupa pre-test dan post-test. Pre-test digunakan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan berupa penerapan 

model pembelajaran. Post-test digunakan untuk mengetahui kemampuan 

akhir siswa terkait kemampuan pemahaman matematis setelah diberikan 

perlakuan berbeda. Pre-test dan post-test sebelum dijadikan instrumen 

penelitian pada kelas sampel terlebih dahulu diuji coba kevalidan dan 

reliabilitas tiap butir soal. Pengujian ini dilakukan di kelas IX dengan 

jumlah siswa sebanyak 26 anak. Setelah diujicobakan dan terbukti pre-test 

dan post-test valid dan reliabel, maka soal tersebut dapat digunakan 

sebagai instrumen penelitian.  

 
 67 Desya Adella Nur Afinda, “The Influence of the Student Team Achievement Divisions 

Model Assisted by GeoGebra Media on the Ability to Comprehend Mathematical Concepts” 1, no. 

1 (2023): 23–34, https://doi.org/10.24090/ijrme. 
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  Sebelum diberikan perlakuan pada kelas sampel, terlebih dahulu 

siswa mengerjakan pre-test. Hasil pre-test kelas eksperimen sebagai 

berikut nilai terendah 20,0 dan nilai tertinggi 66,7 dengan nilai rerata 42,3. 

Sedangkan perolehan kelas kontrol nilai terendah 20,0 dan tertinggi 66,7 

dengan nilai rerata 43,7. Selisih nilai rerata keduanya sebesar 0,6 yang 

menandakan kemampuan awal kedua kelas sama. 

  Setelah mengerjakan pre-test, kemudian diberikan perlakuan 

berbeda pada proses pembelajaran. Perbedaan perlakuan model 

pembelajaran ini bertujuan unutk mengukur kemampuan pemahaman 

matematis siswa dan membandingkan mana yang lebih memberi pengaruh 

pada varibael dependen.  

  Tahap selanjutnya adalah siswa mengerjakan post-test untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan pemahaman akhir siswa. Hasil post-

test pada kelas eksperimen dengan nilai rerata sebesar 75,6 yang memiliki 

nilai tertinggi dan terendah sebesar 60,0 dan 93,3. Sedangkan pada kelas 

kontrol diperoleh nilai rerata sebesar 62,7 dengan nilai terendah dan 

tertinggi sebesar 46,7 dan 86,7. Selisih nilai rata-rata keduanya memiliki 

perbedaan yang signifikan yaitu 13,4. Dengan demikian, kemampuan 

pemhaman matematis siswa kedua kelas berbeda setelah diberikan 

perlakuan berbeda, nilai rerata kelas eksperimen lebih tinggi disbanding 

rerata kelas kontrol.   

  Persamaan kemampuan awal dan perbedaan kemampuan akhir 

siswa kedua kelas dapat dibuktikan melalui uji hipotesis data pre-test dan 

uji hipotesis data post-test. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t 

dengan uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas. Dimana 

data pre-test memperoleh signifikansi pada uji normalitas 0,061 ≥ 0,05 dan 

uji homogenitas memperoleh 0,096 > 0,05. Pada data post-test 

memperoleh signifikansi pada uji uji normalitas 0,072 ≥ 0,05 dan uji 

homogenitas memperoleh 0,463 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka 

uji prasyarat kedua data terpenuhi yaitu notmal dan homogen. 
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  Selanjutnya, dilakukan Uji-t dengan menggunakan uji independent 

sample t test untuk membandingkan nilai rata-rata kedua kelas, dengan 

kriteria jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima dan H1 

ditolak. Pada data pre-test menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,888 

lebih besar dari nilai alpha 0,05 yang berarti H0 diterima dan H1 ditolak. 

H0 : 𝜇1 = 𝜇2 : tidak ada perbedaan secara signifikan antara rata-rata nilai 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sedangkan dari data post-test nilai 

signifikansi pada uji-t menunjukkan hasil sebesar 0,000 yang lebih kecil 

dari nilai alpha yang berarti H1 diterima dan H0 ditolak. H1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 yang 

artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan ARIAS 

berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa kelas VIII 

MTs Ma’arif Nu 1 Sokaraja. 

  Pada tahap pertama penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

aSTAD dengan pendekatan ARIAS, siswa diberi motivasi untuk 

menumbuhkan rasa percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki, 

menarik, serta menjaga minat belajar siswa. Model STAD melibatkan 

siswa untuk berpartisipasi aktif dengan saling bertukar ide, gagasan dalam 

penyelesaian masalah, saling membantu antar-anggota kelompok dalam 

memahamkan materi.68 Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Slavin 

bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD biasanya digunakan untuk 

penguatan pemahaman materi.69 Selama penelitian, siswa kelas 

eksperimen menunjukkan minat, antusias dan partisipasi aktif selama 

pembelajaran berbanding terbalik dengan kelas kontrol dimana siswa 

berpartisipasi pasif dalam pembelajaran. 

  Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan ARIAS 

berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan pemahaman matematis 

 
 68 Anggar Titis Prayitno et al., Strategi, Pendekatan & Model Cooperative Learning 

Dalam Pembelajaran Matematika (Sukabumi: CV Jejak, 2022). 

 69 Prayitno et al. 
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siswa. Sehingga penerapannya dapat menjadi salah satu cara bagi guru 

dalam meningkatkan kemampaun pemahaman matematis siswa. Hal ini 

didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari Fauziyah 

Simatupang dan kawan-kawan yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Assurance, Relevance, Interest, Assesment, Satisfaction dan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Co-op-Co-op Terhadap Kemampuan 

Pemahamn Konsep dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa pada Materi Matriks Siswa Kelas XI MA Al-Wasliyah 12 

Perbaungan T. A 2020/2021”. Penelitian ini menunjukkan adanya 

pengaruh model pembelajaran ARIAS dan Co-op-Co-op terhadap 

kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah dengan fhitung 

(4,525) > ftabel (3,23).70 Kemudian penelitian S.A.M. Hetina, N. Parwati, I 

W.P. Astawa tahun 2018 yang berjudul”Peningkatan Aktivitas Belajara 

dan Pemahaman Konsep Matematika Siswa SMP Melalui Penerapan 

Model Pembelajaran ARIAS”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran ARIAS meningkatkan aktivitas belajar dan 

pemahaman konsep matematika.71 Selain itu, skripsi Khoirunnisaa 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, 

Interest, Assesment, Satisfaction) terhadap hasil belajar matematika peserta 

didik kelas IV SD N 2 Campang Raya Bandar Lampung TP. 2016/2017”. 

Pada penelitian menunjukkan bahwa nilai rerata hasil belajar siswa yang 

menggunakan model pembelajaran ARIAS lebih besar dibandingkan 

dengan menggunakan model konvensional.72 

 

 
 70 Simatupang, Rahmaini, and Rakhmawati, “Pengaruh Model ARIAS Dan Co-Op-Co-p 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Dan Masalah Matematika.” 

 71 Hertina, Parwati, and Astawa, “Peningkatan Aktivitas Belajar Dan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa SMP Melalui Penerapan Model Pembelajaran ARIAS.” 
 72  Khoirunnisaa, Pengaruh Model Pembelajaran ARIAS 9Assurance, Rellevance, 

Assesment, and Satisfaction) Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas IV SD N 2 

Campang Raya Bandar Lampung TP. 2016/2017, Skripsi (Bandar Lampung : IAIN Raden Intan 

Lampung, 2017), hlm 71 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dengan pendekatan ARIAS terhadap peningkatan kemampuan 

pemahaman matematis siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 Sokaraja. Hal 

ini terlihat pada perolehan nilai signifikansi (2-tailed) pada uji-t dengan 

independent sample test sebesar 0,000 < 0,05 artinya H0 ditolak dan H1 

diterima. Karena H1 diterima maka bunyi uji hipotesis yang diterima 

adalah model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan 

ARIAS berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan pemahaman 

matematis siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 Sokaraja. Oleh karena itu, 

kemampuan pemahaman matematis siswa kelas eksperimen lebih 

meningkat dibandingkan kelas kontrol. 

B. Keterbatasan Peneliti 

  Berdasarkan pengalaman langsung selama proses penelitian, 

peneliti mengalami beberapa keterbatasan dan dapat menjadi faktor yang 

perlu diperhatikan oleh peneliti lain dalam menyempurnakan penelitiannya 

karena penelitian inni masih banyak kekurangannya dan perlu diperbaiki 

dalam penelitian-penelitian selanjutnya. Keterbatasan yang dominan 

adalah waktu, pembelajaran membutuhkan waktu yang lebih lama agar 

semua langkah-langkah pembelajaran dilaksanakan dalam satu pertemuan. 

C. Saran  

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, terdapat 

beberapa saran dalam penelitian inni, yaitu: 

1. Bagi guru, guru diharapkan mampu menerapkan model pembelajaran 

dengan menyesuaikan kebutuhan siswa dan proses pembelajaran. 

Penerapan model yang tepat selama pembelajaran akan meningkatkan 
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minat, motivasi dan semangat belajar siswa. Sehingga memungkinkan 

kemampuan pemahaman matematis siswa meningkat pula. 

2. Bagi siswa, sebagai siswa diharapkan berpaartisipasi aktif selama 

pembelajaran dan meningkatkan latihan mengerjakan soal 

matematika. Dengan demikian akan memudahkan siswa memahami 

dan memecahkan masalah matematika. 

3. Bagi sekolah, diharapkan mampu memfasilitasi sarana dan prasarana 

yang digunakan selama proses pembelajaran secara maksimal 

sehingga siswa dan guru merasa nyaman 



 

67 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Afinda, Desya Adella Nur. “The Influence of the Student Team Achievement 

Divisions Model Assisted by GeoGebra Media on the Ability to Comprehend 

Mathematical Concepts” 1, no. 1 (2023): 23–34. 

https://doi.org/10.24090/ijrme. 

Agustin, Dewi Sri, Maryono, Novia Hikmah, and Sumanto. Matematika Untuk 

SMP/MTs Kelas VIII Semester Ganjil. Surakarta: CV. Surya Badra, n.d. 

Alfanika, Ninit. Metode Penelitian Bahasa Indonesia. Sleman: Deepublish, 2018. 

Amalia, Lola, Dwi Aprilia Astuti, Nur Hidayati Istiqomah, Bintang Hapsari, and 

Aulia Syachnez Daniar. Model Pembelajaran Kooperatif. Semarang: Cahya 

Ghani Recovery, 2023. 

Amin, and Linda Yurike Susan Sumendep. 164 Model Pembelajaran 

Kontemporer. Bekasi: Pusat Penerbitan LPPM, 2022. 

Aminah, Neneng, and Ika Wahyuni. Keterampilan Dasar Mengajar. CIrebon: 

LovRinz Publishing, 2019. 

Anita, and Bornok Sinaga. “Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa Dengan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD Pada Siswa SMP Swasta Trisakti 2 Medan.” Jurnal Inspiratif 1, no. 1 

(2015): 1–9. 

Arifin, Syamsul. Model PBL (Problem Based Learning) Berbasis Kognitif Dalam 

Pembelajaran Matematika. Indramayu: Adanu Abimata, 2021. 

Budi Darma. Statistika Penelitian Menggunakan SPSS. GUPEDIA, n.d. 

Desawan, Endar. Pendekatan Scientific Dengan Model Kooperatif Tipe STAD 

Pada Operasi Hitung Campuran Kelas IV. Semarang: Cahya Ghani 

Recovery, 2023. 

Gusniar. “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams 

Achievment Division ( STAD ) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV SDN No . 2 Ogoamas II.” Jurnal Kreatif 

Tadulako 2, no. 1 (n.d.): 198–221. 

Haryana, Ratih Dewi Titisari, and Rini Novianti. Monograf Fenomena Cashless 

Society Di Era Ekonomi Digital. Surabaya: CIpta Media Nusantara, 2020. 

Hasanah, Muwahidah Nur, and WIbawati Bermi. Metode Pembelajaran PAI. 

Pasaman Barat: CV AZKA PUSTAKA, 2022. 



68 
 

 

Hendriana, Heris, Euis Eti Rohaeti R, and Utari Sumarmo. Hard Skill Dan Soft 

Skill. Bandung: PT Refika Aditama, 2021. 

Hertina, S A M, N Parwati, and I W P Astawa. “Peningkatan Aktivitas Belajar 

Dan Pemahaman Konsep Matematika Siswa SMP Melalui Penerapan Model 

Pembelajaran ARIAS.” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Matematika 

Indonesia 7, no. 1 (2018): 62. 

Hidayat, Ujang S. Model-Model Pembelajaran Efektif. Sukabumi: Yayasan Budhi 

Mulia Sukabumi, 2016. 

Hirzi, Ristu Haiban, Muhammad Gazali, Nila Hayati, Basirun, and Rody 

Satriawan. “Pengaruh Pembelajaran Matematika Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap Hsil Belajar Siswa.” Jurnal 

Inovasi Karya Ilmiah Guru 2, no. 2 (2022): 215–21. 

Isrok’atun, and Amelia Rosmala. Model-Model Pembelajaran Matematika. 

Jakarta: PT Bumi Aksara, 2019. 

Jarmita, Nida. “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad Dalam 

Meningkatkan Pemahaman Matematis Siswa Pada Pokok Bahasan Bangun 

Ruang.” Jurnal Ilmiah Didaktika XIII, no. 1 (2012): 150–72. 

Lubis, Asnarni, and Nazriani Lubis. Pembelajaran Dan Penilaian (Lengkap 

Dengan SIntaks Pembelajaran, Indikator Dan Aplikasi Kisi-Kisi Soal). 

Surabaya: Jakad Media Publishing, 2021. 

Malawi, Ibadullah, and Endang Sri Maruti. Evaluasi Pendidikan. Magetan: CV 

AE MEDIA GRAFIKA, 2016. 

Muhammad Aqil, and Roy Efendi. Aplikasi SPSS Dan SAS Untuk Perancangan 

Percobaan. Yogyakarta: Absolute Media, 2021. 

narulita yusron. Cooperative Learning Teori, Riset Dan Praktik. Bandung: Nusa 

media, 2020. 

Oktavia, Nova. Sistematika Penulisan Karya Ilmiah. Yogyakarta: Deepublish, 

2015. 

Payadnya, I Putu Ade Andre, and I Gusti Agung Ngurah Trisna Jayantika. 

Panduan Penelitian Aksperimen Beserta Analisis Statistik Dengan SPSS. 

Sleman: CV Budi Utama, 2018. 

Prayitno, Anggar Titis, SUmarni, Nuranita Adiastuty, Nunu Nurhayati, Azin 

Taufik, Mohammad Riyadi, and Rahayu Syafari. Strategi, Pendekatan & 

Model Cooperative Learning Dalam Pembelajaran Matematika. Sukabumi: 

CV Jejak, 2022. 



69 
 

 

Purwanto, Ngalim. Psikologi Pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2007. 

Rahman, M, and Sofan Amri. Model Pembelajaran ARIAS (Assurance, 

Rellevance, Interest, Assesment, Satisfaction) Terintegratif Dalam Teori Dan 

Praktik Untuk Menunjang Penerapan Kurikulum 2015. Jakarta: PT Prestasi 

Pustakarya, 2014. 

Rahman, Muhammat, and Sofian Amri. Model Pembelajaran ARIAS 

Terintegratif. Jakarta: Prestasi Pusakarya, 2014. 

Ramadhani, Rahmi, and Nuraini Sri Bina. Statistika Penelitian Pendidikan: 

Analisis Perhitungan Matematis Dan Aplikasi SPSS. Jakarta: Kencana, 2021. 

Ruqoyyah, Siti, Sukma Murni, and Linda. Kemampuan Pemahaman Konsep Dan 

Resiliensi Matematika Dengan VBA Microsoft Excel. Purwakarta: CV. Tre 

Alea Jacta Pedagogie, 2020. 

Satriani, N P, Kt Pudjawan, and I Suarjana. “Pengaruh Model Pembelajaran Arias 

Dengan Selingan Ice Breaker Terhadap Hasil Belajar IPA” 2, no. 3 (2018): 

314. 

Shilphy A. Octavia. Model-Model Pembelajaran. Sleman: Deepubish, 2020. 

Simatupang, Sari Fauziyah, Rahmaini, and Fibri Rakhmawati. “Pengaruh Model 

ARIAS Dan Co-Op-Co-p Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Dan 

Masalah Matematika.” Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. April (2022): 

167–73. 

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Bandung: Alfabeta, 

2019. 

Susanto, Singgih. Statistika Parameter Konsep Dan Aplikasi Dengan SPSS. 

Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2010. 

Wibowo, Andi, and Tety Nur Cholifah. Instrumen Tes Tematik Terpadu. Malang: 

Nedia Nusa Creative, 2019. 



 

70 
 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

RPP KELAS EKSPERIMEN 
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Lampiran 2  

RPP KELAS KONTROL 
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Lampiran 3 

KISI-KISI SOAL POSTTEST 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Variabel Indikator Soal Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

3.3. 

Mendeskripsikan 

dan menyatakan 

relasi dan fungsi 

dengan 

menggunakan 

berbagai 

representasi 

(kata-kata, tabel, 

grafik, diagram, 

dan persamaan) 

3.4. 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dnegan 

relasi dan fungsi 

dengan 

menggunakan 

berbagai 

representasi 

Menyatakan ulang 

suatu konsep 

Siswa mampu 

menjelaskan 

kembali konsep 

fungsi  

Uraian 1 

Mengklasifikasikan 

objek-objek 

berdasarkan 

dipenuhi atau 

tidaknya 

persyaratan yang 

membentuk konsep 

tersebut 

Siswa mampu 

mengklasifikasikan 

pernyataan-

pernyataan yang 

temasuk ke dalam 

fungsi 

korespondensi 

satu-satu 

Uraian 2 

Membuat contoh 

dari suatu konsep 

Siswa mampu 

membuat contoh 

terkait fungsi 

korespondensi 

satu-satu 

Uraian 3 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

macam 

representasi 

Siswa mampu 

menyajikan fungsi 

dalam berbagai 

representasi yaitu 

diagram panah, 

pasangan 

berurutan dan 

diagram kartesius 

Uraian 4 

Menerapkan 

konsep secara 

algoritma 

Siswa mampu 

menyelesaikan 

masalah tentang 

fungsi sesuai 

algoritma 

Uraian 5 
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Lampiran 4  

TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS  

(PRE-TEST) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas  : VIII  

Materi  : Relasi dan Fungsi 

Waktu   : 40 Menit 

Petunjuk:  

1. Berdo’a sebelum mengerjakan soal 

2. Tulis idenstitas di lembar jawab 

3. Kerjakan soal dari yang termudah dahulu 

4. Teliti jawaban sebelum diserahkan 

1. Jelaskan pengertian relasi dari A ke B? 

2. Dari pasangan berurutan di bawah ini, mana yang termasuk relasi? 

Sebutkan relasinya! 

a. {(1, 2), (2, 4), (3, 6), (4, 8)}  

b. {(Segitiga, Tiga titik sudut), (Segiempat, Empat titik sudut), 

(Jajargenjang, Empat titik sudut), (Lingkaran, Tidak mempunyai 

titik sudut)} 

3. Buatlah contoh yang termasuk relasi dan nyatakan dalam diagram 

panah!  

4. Di dalam suatu kelas diketahui bahwa Adi menyukai bakso dan nasi 

goreng. Dina menyukai mie ayam. Diki menyukai nasi goreng dan soto. 

Raafa menyukai ikan bakar. Nyatakan relasi antara himpunan anak 

dengan himpunan makanan kesukaan dalam bentuk diagram panah! 

5. Ubahlah soal nomor 4 dalam bentuk diagram kartesiusLampiran 5 
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Lampiran 5 

KUNCI JAWABAN SOAL PRE-TEST 

No  Kunci Jawaban  Skor  

1.  Siswa tidak menjawab 0 

 Relasi A ke B adalah hubungan A ke B 1 

 Relasi adalah pemasangan himpunan A dan himpunan B 2 

 Relasi adalah aturan yang memasangkan anggota himpunan A ke 

anggota himpunan B 

3 

2. Siswa tidak menjawab 0 

Termasuk relasi: 

 Poin A  

1 

Termasuk relasi: 

Poin A  

Poin B, relasi bangun datar dan jumlah titik sudut 

2 

Termasuk relasi: 

Poin A, relasi setengah dari 

Poin B, relasi bangun datar dan jumlah titik sudut 

3 

3. Siswa tidak menjawab 0 

 Tidak ada anggota domain yang dipasangkan ke anggota 

kodomain 

1 

 Anggota domain dipasangkan ke anggota kodomain tetai tidak 

sesuai relasi yang dibuat 

2 

 Anggota domain dipasankan ke anggota kodomain sesuai relasi 

yang dibuat 

3 

4. Siswa tidak menjawab 0 

  

 

 

 

 

 

A B 

 

1 

  

 

 

 

 

 

A B 

 

2 

  

 

 

 

Adi  

Dina 

Diki 

Raafa 

• Bakso dan Nasi 

Goreng 

• Mie Ayam 

• Soto dan Nasi 

Goreng  

• Ikan Bakar 

Adi  

Dina 

Diki 

Raafa 

• Bakso dan Nasi 

Goreng 

• Mie Ayam 

• Soto dan Nasi 

Goreng  

• Ikan Bakar 
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A B 

3 

 

 

 

 

 

5. Siswa tidak menjawab 0 

 Diket :  A= (Bakso, Nasi Goreng, Mie Ayam, Soto, Ikan Bakar) 

B = (Adi, Dina, Diki, Raafa) 

A→B = Nama Anak dengan Makanan Kesukaan 

Jawab:  

 
 

1 

 Diket : A = (Adi, Dina, Diki, Raafa) 

B = (Bakso, Nasi Goreng, Mie Ayam, Soto, Ikan Bakar) 

A→B = Nama Anak dengan Makanan Kesukaan 

Dita : Diagram Kartesius 

Jawab: 

 
 

2 

 Diket : A = (Adi, Dina, Diki, Raafa) 3 

Adi  

Dina 

Diki 

Raafa 

• Bakso   

• Nasi Goreng 

• Mie Ayam 

• Soto   

• Ikan Bakar 
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B = (Bakso, Nasi Goreng, Mie Ayam, Soto, Ikan Bakar) 

A→B = Nama Anak dengan Makanan Kesukaan 

Dita : Diagram Kartesius 

Jawab:  
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Lampiran 6 

TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS  

(POST-TEST) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas  : VIII  

Materi  : Relasi dan Fungsi 

Waktu   : 40 Menit 

Petunjuk:  

1. Tulis idenstitas di lembar jawab (nama, kelas, no. absen)  

2. Berdo’a sebelum mengerjakan soal 

3. Kerjakan soal dari yang termudah dahulu 

4. Teliti jawaban sebelum diserahkan 

1. Jelaskan pengertian fungsi himpunan A ke himpunan B 

2. Dari relasi di bawah ini mana yang termausk fungsi korespondensi  

a. A = {x│x < 7, x ϵ bil. prima}, B = {x│2≤ x ≥ 8, x ϵ bil. cacah}. 

Hubungan himpunan A ke himpunan B adalah relasi 3 kurangnya 

dari! 

b. {(1, a), (2, b), (3, c), (4, d) 

3. Buatlah contoh yang termasuk fungsi korespondensi satu-satu dan 

nyatakan ke dalam diagram panah! 

4. Diketahui:  

A = {x│x < 7, x ϵ bil. genap}. 

B = {x│x < 4, x ϵ bil. asli}. 

Relasi yang menghubungkan himpunan A ke himpunan B adalah dua 

kali dari. Gambarkan relasi tersebut dengan diagram kartesius. 

Gambarkan grafiknya pada bidang kartesius! 

5. Fungsi f ditentukan oleh f(x) = -3x + 5. Tentukan nilai dari f(7) – f(2) 
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Lampiran 7 

KUNCI JAWABAN SOAL POST-TEST 

No  Kunci Jawaban  Skor  

1.  Siswa tidak menjawab 0 

 Fungsi adalah relasi yang menghubungkan A dan B 1 

 Fungsi adalah relasi khusus yang memasangkan anggota 

himpunan A ke anggota himpunan B 

2 

 Fungsi adalah relasi khusus yang memasangkan anggota 

himpunan A tepat satu ke anggota himpunan B 

3 

2. Siswa tidak menjawab 0 

 Termasuk korespondensi satu-satu: 

Poin a 

1 

 Termasuk korespondensi satu-satu: 

Poin b, karena anggota domain dipasangkan tepat satu ke anggota 

kodomain 

2 

 Termasuk korespondensi satu-satu: 

Poin b, karena anggota domain dipasangkan tepat satu ke anggota 

kodomain dan anggota kodomain dipasangkan tepat satu ke 

anggota domain 

3 

3.  Siswa tidak menjawab 0 

 Ada anggota domain yang tidak dipasangkan dan lebih dari satu 

dipasangkan dengan anggota kodomain 

1 

 Memasangkan semua anggota domain tepat satu ke anggota 

kodomain, tetapi ada anggota kodomain yang dipasangkan lebih 

dari satu atau tidak dipasangkan ke domain 

2 

 Memasangkan semua anggota domain tepat satu ke anggota 

kodomain dan sebaliknya 

3 

4. Siswa tidak menjawab 0 

 Diket : A = {x│x < 4, x ϵ bil. genap} 

 = {1, 2, 3} 

B = {x│x < 7, x ϵ bil. asli positif} 

= {2, 4, 6} 

A→B = Dua kali dari 

 

Dita: Diagram Kartesius 

1 
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2 

 Diket: A = {x│x < 7, x ϵ bil. genap} 

 = {2, 4, 6} 

B = {x│x < 4, x ϵ bil. asli positif} 

= {1, 2, 3} 

A→B = Dua kali dari 

Dita: Diagram kartesius 

Jawab: 

Diagram kartesius dan grafik 

 

 
 

3 

5. Siswa tidak menjawab 0 

 Diket:  f(x) = -3x + 5 

Dita:   f(7) -  f(2) 

Jawab:  

1 



84 
 

 

f(7) – f(2)= 7-2 =5 

 

 Diket:  f(x) = -3x + 5 

Dita:   f(7) -  f(2) 

Jawab:  

Nilai dari f(7) – f(2)= 

f(x) = -3x +5 

f(7) = -3(7) +5 = -16 

f(x) = -3x +5 

f(2) = -3(2) +5 = -1 

f(7) – f(2)= (-16) – (-1) 

= (-16) – (-1) 

= -17 

2 

 Diket:  f(x) = -3x + 5 

Dita:   f(7) -  f(2) 

Jawab:  

Nilai dari f(7) – f(2)= 

f(x) = -3x +5 

f(7) = -3(7) +5 = -16 

f(x) = -3x +5 

f(2) = -3(2) +5 = -1 

f(7) – f(2)= (-16) – (-1)  

= (-16) + 1  

= -15 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



85 
 

 

 

Lampiran 8 

LEMBAR JAWAB KELAS EKSPERIMEN 

Lembar Pre-test 
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Lembar Post-test 
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Lampiran 9 

LEMBAR JAWAB KELAS KONTROL 

Lembar Pre-test 
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Lembar Post-test 
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Lampiran 10 

DOKUMENTASI PEMBELAJARAN  
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Lampiran 11 

SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTURMEN
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Lampiran 12 

LEMBAR OBSERVASI  
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Lampiran 13 

SURAT PERMOHONAN OBSERVASI PENDAHULUAN 
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Lampiran 14 

SURAT PERMOHONAN IZIN RISET INDIVIDU 

 

 



99 
 

 

Lampiran 15 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN OBSERVASI 

PENDAHULUAN 
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Lampiran 16 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN RISET INDIVIDU 
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Lampiran 17 

SURAT KETERANGAN SEMINAR PROPOSAL 
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Lampiran 18 

SURAT KETERANGAN LULUS UJIAN KOMPREHENSIF 
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Lampiran 19 

BLANKO BIMBINGAN SKRIPSI 
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Lampiran 20 

SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BAHASA INGGRIS 
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Lampiran 21 

SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BAHASA ARAB 
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Lampiran 22 

SERTIFIKAT KKN 
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Lampiran 23 

SERTIFIKAT PPL 
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Lampiran 24 

SERTIFIKAT BTA / PPI 

 

 

 



109 
 

 

Lampiran 25 

SERTIFIKAT APLIKOM 
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Lampiran 26 
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